PENERAPAN MODEL ROLE PLAYING BERBASIS KARAKTER CINTA TANAH AIR DAN DISIPLIN MATA PELAJARAN PKn UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV 






Lampiran 1. Data Siswa  
 
Data Siswa Kelas IV SDN 1 Pladen  
No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 AUH L 
2 ADW L 
3 AAR P 
4 AM L 
5 AEDP P 
6 ARU P 
7 BNA L 
8 EES P 
9 FM P 
10 FSF P 
11 FFK P 
12 F L 
13 KS P 
14 MAR L 
15 NMK L 
16 N P 
17 NKN P 
18 OCM L 
19 RM L 
20 RMS L 
21 RD P 
22 SDM P 
23 SPN P 
24 I P 
25 SPW P 
26 TP L 
27 WA P 
28 MRA L 
29 AN P 










Kudus, 20 November 2013 
     
Mengetahui,       




Budiono,. S.Pd.     Budi Sulistyowati, A.ma, Pd 


































Lampiran 2. Daftar Nama Kelompok Siswa 
 






















































































Lampiran 3. Hasil Wawancara Dengan Guru dan Siswa 
 
Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV SDN 1 Pladen Sebelum 
Melaksanakan Penelitian Tindaka Kelas 
 
Responden  : Guru/Wali Kelas IV 
Nama Guru  : Ibu Budi Sulistyowati 
Tempat wawancara : Ruang kelas IV SDN 1 Pladen 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang proses pembelajaran siswa 
kelas IV pada mata pelajaran PKn 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Metode apa yang digunakan oleh 
guru selama pembelajaran PKn? 
Saya hanya menggunakan metode ceramah 
dan penugasan saja. Karena dengan ceramah 
dapat membantu siswa memahami materi 
PKn. Walaupun diulang-ulang materinya 
tetap saja siswa sulit menerima 
pembelajaran 
2. Apa sajakah keluhan siswa ketika 
mempelajari materi IPS? 
Siswa merasa kesulitan menghafal karena 
materinya banyak. Kemudian siswa kurang 
mandiri dan masih malas dalam belajar. 
3. Bagaimana antusiasme siswa 
dalam mengikuti pelajaran PKn? 
Siswa pasif dalam pembelajaran. Ada 
beberapa yang tidak konsentrasi ketika 
diberi pertanyaan. Terkadang ada juga yang 
bermain sendiri. 
4. Bagaimana hasil belajar PKn siswa 
kelas IV SD 1 Pladen? 
Masih banyak siswa yang remidi dan 
nilainya masih di bawah KKM. Dari 25 
siswa, hanya 9 siswa yang  tuntas sesuai 
KKM. 
5. Sumber belajar apa yang digunakan 
dalam pembelajaran PKn? 
Sumber belajar hanya dari guru berupa LKS 
maupun buku paket. 
 
6. Apakah pernah mengaitkan 
karakter yang terdapat di RPP 
dengan pembelajaran? 
Biasanya karakter religius diterapkan 
dengan adanya doa secara klasikal. 
6. Bagaimana cara penilaian guru 
pada pembelajaran PKn? 
 
Setiap pertemuan saya mewajibkan siswa 
untuk membaca materi, sebelum saya 
menjelaskan, dengan metode tersebut saya 






Catatan: wawancara menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, hal ini 
dipilih oleh peneliti karena dengan teknik ini wawancara yang tercipta dapat lebih 
luas aspek yang ingin diketahui dan tercipta suasana yang santai. 
 
Kudus, 7 Juni 2014 
 
Mengetahui,       




Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 












 Guru kelas IV SDN 1 Pladen dalam mengajar menggunakan metode ceramah dan 
penugasan.  
 Siswa malas untuk belajar dan kesulitan menghafal materi. 
 Sumber belajar hanya buku dari guru dan kurannya penerapan karakter pada siswa. 





Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas IV SDN 1 Pladen Sebelum 
Melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Responden  : Siswa Kelas IV 
Nama Siswa  : NMK 
Tempat wawancara : Ruang kelas IV SDN 1 Pladen 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang proses pembelajaran siswa 
kelas IV pada mata pelajaran PKn 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah pelajaran PKn itu 
menyenangkan? 
Kurang menyenangkan. 
2. Apakah pelajaran PKn itu 
sulit? Apa alasannya? 
Siswa merasa kesulitan karena materinya 
banyak hafalan. 
3. Bagaimana cara guru kamu 
dalam mengajar PKn selama 
ini? 
Sering diberi tugas, jarang di jelaskan, 
disuruh belajar sendiri. 
4. Apakah guru kamu sering 
menggunakan media ketika 
mengajar? 
Tidak, hanya membawa buku. 
5. Berapa nilai PKn kamu? 
Apakah kamu puas dengan 




Kudus, 20 November 2013 
Mengetahui, 




Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 
NIP. 19550525 198201 2 001    NIM.2010 33 159 
Kesimpulan:  
 
 Materi terlalu banyak hafalan 






Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV SDN 1 Pladen Sesudah  
Melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Responden  : Guru/Wali Kelas IV 
Nama Guru  : Ibu Budi Sulistyowati 
Tempat wawancara : Ruang kelas IV SDN 1 Pladen 
Tujuan  : Memperoleh informasi tentang proses pembelajaran siswa 
kelas IV pada mata pelajaran PKn  
No Pertanyaan Wawancara Jawaban 
1 Menurut ibu, apakah siswa antusias 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Role Playing 
berbasis karakter cinta tanah air dan 
disiplin? 
 
Pada awal pertemuan mungkin 
kurang antusias karena belum 
terbiasa, tetapi pada pertemuan 
selanjutnya siswa terlihat lebih 
senang dalam mengikuti 
pembelajaran yang anda 
sampaikan. 
2 Bagaimanakah pendapat Ibu setelah 
diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Role Playing berbasis karakter cinta 
tanah air dan disiplin dalam PKn?  
 
Setelah adanya metode inovatif 
tersebut, saya ingin belajar tentang 
model lainnya, supaya siswa lebih 
semangat dan aktif dalam 
pembelajaran, tidak seperti 
biasanya. 
3 Menurut Ibu, apakah pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Role Playing berbasis 
karakter cinta tanah air dan disiplin 
dapat meningkatkan hasil belajar PKn 
siswa ?  
 
Kalau menurut saya meningkat, 
karena siswa belum pernah 
melakukan pembelajaran secara 
berkelompok dalam mata pelajaran 
PKn. Saya hanya menerangkan 
materi saja, karena menurut saya 
PKn tidak ada kegiatan yang harus 
dikelompokkan. Ternyata setelah 
mengamati anda, pembelajaran jadi 
menarik. 
4 Apakah  karakter cinta tanah air dan 
disiplin lebih tampak pada siswa 
setelah adanya pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Role Playing berbasis karakter 
tersebut?  
 
Karakter siswa yang mulanya 
gaduh atau berkata tidak sopan 
sudah mulai ditinggalkan siswa. 
Tetapi terkadang pada saat kelas 
kosong mereka kembali gaduh. 
5 Bagaimanakah kesan Bapak/Ibu 
dengan diterapkannya pembelajaran 
dengan menggunakan model 
Kesannya bermain peran dalam 
pelajaran PKn membuat siswa aktif 





pembelajaran Role Playing berbasis 
karakter cinta tanah air dan disiplin 
mata pelajaran PKn dalam pokok 
bahasan globalisasi?  
 
menjadi pelaku dan pengamat. 
Pesannya, untuk calon guru SD 
supaya selalu kreatif dengan model 
atau metode pembelajaran yang 
inovatif untuk keberhasilan tujuan 
dalam pembelajaran. 
6 Apa saran ibu/bapak guru berkaitan 
dengan pembelajaran yang sudah saya 
lakukan? 
 
Hendaknya calon guru memang 
harus mengenalkan model 
kooperatif kepada siswa, supaya 
belajar tidak lagi menjadi suatu 
rutinitas yang membosankan bagi 
siswa yang malas. Dengan adanya 
model pembelajaran yang menarik, 




Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model role 
playing siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran karena terlibat secara 
langsung dalam pembelajaran sebagai lakon dan pengamat. Sedangkan guru 
sebagai sutradara. Kemudian berdiskusi secara kelompok. Hal tersebut membuat 
pembelajaran lebih aktif, antara guru dan siswa menjadi kolaborator yang baik. 
Sehingga membawa dampak pada keberhasilan belajar siswa yaitu dengan 
meningkatnya aktivitas dan nilai belajar siswa. 
 
 
Kudus, 7 Juni 2014 
Mengetahui,      




Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 









Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas IV SDN 1 Pladen Sesudah  
Melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Responden  : Siswa Kelas IV 
Nama Siswa  : AUH 
Tempat wawancara : Ruang kelas IV SDN 1 Pladen 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang proses pembelajaran siswa 
kelas IV pada mata pelajaran PKn   
No Pertanyaan Wawancara Jawaban 
1 Menurut kamu, lebih senang manakah 
pembelajaran Role Playing dengan 
ceramah? 
 
Lebih senang role playing, karena 
tidak membosankan. 
 
2 Apakah nilai kamu mengalami 
peningkatan?  
 
Iya, nilai saya meningkat setelah 
adanya pembelajaran role playing. 
3 Apakah kamu senang belajar PKn?  
 
Sudah mulai sedikit suka 
4 Apakah  mata pelajaran PKn sulit dan 
membosankan?  
 
Bosan apabila banyak hafalan, tapi 
menyenangkan apabila terdapat 
permainan dalam pebelajaran. 
5 Apa saja yang kalian suka dengan 
metode pembelajaran Role Playing? 
 
Adanya siswa yang berperan dan 
adanya diskusi kelompok. 
Sehingga bisa berfikir bersama 
teman yang lain. 
Kesimpulan/catatan: 
Pembelajaran menggunakan model role playing dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa serta minat siswa terhadap mata pelajaran PKn terkesan tidak 
membosankan. Selain itu, siswa dapat memahami materi melalui pemeranan dan 
mempunyai kesempatan untuk berinteraksi dengan teman melalui diskusi 
kelompok. 
Kudus, 7 Juni 2014 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV       Interviewer 
 
 
Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 






Lampiran 4. Observasi Keterampilan Guru Pra Siklus 
 
Observasi Keterampilan Pengelolaan Pembelajaran Guru Sebelum 
Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Nama Sekolah  : SDN 1 Pladen 
Nama Guru  : Budi Sulistyowati, A.ma, Pd 
Kelas/Semester : IV/ I 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 November 2013 
 
Petunjuk: 
Cermatilah indikator keterampilan guru 




Ya Tidak 1 2 3 4 




      
3. Memotivasi siswa       
4. 
Memanfaatkan gambar dalam 
eksplorasi materi 
      
5. Menyampaikan materi pelajaran       
6. 
Melakukan tanya jawab berkaitan 
dengan materi yang disampaikan 
      
7. 
Memberikan umpan balik dan 
pemantapan materi 
      
8. 
Membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi 
      
9. Menutup pembelajaran       
                         Jumlah   1 8 9 4 
Jumlah Skor 22 
Persentase 61% 






Skor maksimal  = 36 
Skor minimal  = 9       
Persentase         =        x 100% = 61% (Cukup)           
Keterangan :  
Keterampilan guru 85-100%  = Sangat Baik (SB) 
Keterampilan guru  65-84%  = Baik (B) 
Keterampilan guru  55-64% = Cukup (C) 
Keterampilan guru  0-54%  = Kurang (K) 
Kudus, 16 November 2013 
 
Mengetahui,           




Budiono, S.Pd.     Rindah Puji Rahayu 
NIP. 19590705 198201 1 009   NIM. 2010 33 159 










Lampiran 5. Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pra Siklus 
Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 Pladen Sebelum 
Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Nama SD : SDN 1 Pladen Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 
Kelas  : IV 
Hari / Tanggal : Sabtu, 16 November 2013 
 
Petunjuk :  
Cermatilah indikator aktivitas siswa 




Ada tidak 1 2 3 4 
1. Siswa antusias dalam pembelajaran       
2. Siswa aktif bertanya       
3. Siswa aktif menjawab       
4. 
Siswa tidak melakukan aktivitas 
selain kegiatan yang dilakukan pada 
saat pembelajaran (mengantuk, 
gaduh, berbicara dengan teman, dll) 
 
     
5. 
Siswa mencatat materi yang diberikan 
guru 
 
     
6. 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
 
     
 
Skor maksimal  = 24 
Skor minimal  = 6       





Keterangan :  
Aktivitas siswa 85-100%  = Sangat Baik (SB) 
Aktivitas siswa 65-84%  = Baik (B) 
Aktivitas siswa 55-64% = Cukup (C) 
Aktivitas siswa 0-54%  = Kurang (K) 
Kudus, 16 November 2013 
Mengetahui,       




Budiono, S.Pd.     Rindah Puji Rahayu 





Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 Pladen 
Sebelum Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
No. NAMA 
KATEGORI PENGAMATAN Jumlah 
Skor 
Prosentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 AUH 3 3 3 2 3 2 16 67% B 
2 ADW 3 2 2 2 2 3 14 58% C 
3 AAR 2 2 1 1 1 2 9 37% K 
4 AR 2 2 2 2 3 3 14 58% C 
5 AEDP 3 2 2 2 3 3 15 62% C 
6 ARU 2 1 1 1 1 2 8 33% K 
7 BNA 2 2 2 2 2 2 12 50% K 
8 EES 3 3 2 3 3 2 16 67% B 
9 FM 2 2 2 3 3 2 14 58% C 
10 FSF 3 2 2 2 3 3 15 62% C 
11 FFK 2 2 2 2 2 2 12 50% K 
12 F 4 3 3 3 4 3 20 83% B 
13 KS 3 2 2 2 3 3 15 62% C 
14 MRA 4 3 3 4 4 3 21 87% SB 
15 NMK 2 2 3 2 4 2 15 62% C 
16 N 2 2 2 2 2 2 12 50% K 
17 NKN 3 2 3 3 2 3 16 67% B 
18 OCP 4 3 4 4 4 3 22 92% SB 
19 RM 3 2 3 3 3 3 17 71% B 
20 RMS 3 3 3 3 2 3 16 67% B 





22 SDM 2 2 3 2 3 2 14 58% C 
23 SPN 2 1 1 2 1 1 8 33% K 
24 I 2 2 3 2 3 3 15 62% C 
25 SPW 3 2 3 3 3 2 16 67% B 
26 TP 2 2 4 3 2 3 16 67% B 
27 WA 2 2 3 3 1 2 13 54% K 
28 MRA 3 2 2 1 2 2 12 50% K 
29 AN 4 2 3 3 2 3 17 71% B 
30 ER 2 2 3 3 2 3 15 62% C 
Jumlah 79 63 74 72 74 74 435   
Rata-rata prosentase 66% 52% 62% 60% 62% 62%  60% C 
Kriteria B K C C B C 
 
Kudus, 16 November 2013 
Mengetahui,       




 Budiono, S.Pd.         Rindah Puji Rahayu 





Lampiran 6. Nilai Tes Hasil Belajar Pra Siklus  
 
Nilai Tes Hasil Belajar Pra Siklus Mata Pelajaran Pkn  
Siswa Kelas IV SDN 1 Pladen 
 
No Nama Siswa Nilai 
UTS 
Keterangan 
1 AUH 79 Tuntas  
2 ADW 75 Tuntas  
3 AAR 45 Tidak Tuntas 
4 AM 50 Tidak Tuntas 
5 AEDP 52 Tidak Tuntas 
6 ARU 78 Tuntas 
7 BNA 76 Tidak Tuntas 
8 EES 81 Tidak Tuntas 
9 FM 57 Tidak Tuntas 
10 FSF 78 Tidak Tuntas 
11 FFK 62 Tidak Tuntas 
12 F  75 Tuntas 
13 KS 49 Tidak Tuntas 
14 MAR 60 Tuntas 
15 NMK 56 Tidak Tuntas 
16 N 60 Tidak Tuntas 
17 NKN 85 Tuntas 
18 OCM 60 Tuntas 
19 RM 75 Tuntas 
20 RMS 65 Tuntas 
21 RD 58 Tidak Tuntas 
22 SDM 60 Tidak Tuntas 
23 SPN 80 Tuntas 
24 I 75 Tidak Tuntas 
25 SPW 77 Tuntas 
26 TP 63 Tidak Tuntas 
27 WA 63 Tuntas  
28 MRA 75 Tuntas  
29 AN 52 Tidak Tuntas 
30 ER 63 Tuntas  
Jumlah  1984 
Rata-rata 66,13 
∑ Siswa Tuntas 13 
∑ Siswa Tidak Tuntas 17 







Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan = 75 
 
Kudus, 20 November 2013 
Mengetahui,       
Kepala SDN 1 Pladen    Guru Kelas IV  
   
 
 
Budiono, S.Pd.     Budi Sulistyowati, A.ma, Pd 
NIP. 19590705 198201 1 009   NIP. 19550525 198201 2 001 
 






 SILABUS  PEMBELAJARAN SIKLUS I 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER 2 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pladen 
Kelas/Semester : IV /2 













































































  Kreatif 


















































































































































































































































































Kudus, 17 Mei 2014   
 
Mengetahui, 







Budiono, S. Pd     Budi Sulistyowati, A.ma,Pd    Rindah Puji Rahayu 




Lampiran 8. RPP Pertemuan I Siklus 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pladen 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke- : 1 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
B. Kompetensi Dasar 
4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya.  
C. Indikator 
1. Menyebutkan contoh sikap akibat adanya globalisasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Mengidentifikasi dampak dari akibat globalisasi. 
3. Menjelaskan bagaimana cara mengatasi sikap negatif akibat globalisasi. 
4. Menjelaskan dan memberi contoh perilaku yang mencerminkan cinta 
produk dalam negeri. 
5. Menjelaskan manfaat dari sikap cinta produk dalam negeri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan contoh sikap akibat 
adanya globalisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi dampak akibat 
globalisasi. 
3. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan bagaimana cara mengatasi 




4. Melalui pemeranan, siswa dapat menjelaskan dan memberi contoh 
perilaku yang mencerminkan cinta produk dalam negeri. 
5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan manfaat dari 
sikap/perilaku cinta produk dalam negeri. 
E. Karakter siswa yang diharapkan  
Religius, Disiplin, Tanggung jawab, Toleransi, Cinta tanah air, Rasa ingin tahu, 
Mandiri, Komunikatif, Menghargai prestasi, Demokratis dan Kreatif. 
F. Materi Pokok 
Sikap terhadap globalisasi meliputi sikap prilaku buruk yaitu boros dan 
hilangnya rasa cinta produk dalam negeri yang berakibat terhadap sikap tidak 
disiplin yaitu malasnya belajar. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran           : Pembelajaran Kooperatif Role Playing 
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian Tugas 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal : 
Pendahuluan  
 
1. Siswa dan guru berdoa 
menurut agama dan 
kenyakinan masing-
masing.  
2. Guru mengisi daftar kelas 
dan mempersiapkan 
materi ajar. 


























pertanyaan tentang materi 
yang akan diajarkan 
dengan tujuan supaya 








2.  Kegiatan Inti : 
Eksplorasi 
 




Tahap 1 : Menghangatkan 
Situasi 
2. Guru mengenalkan 
beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan 
globalisasi. 
3. Guru menjelaskan 
permasalahan yang 
berhubungan dengan cara 
menyikapi globalisasi 
dalam keluarga. 




dipaparkan oleh guru. 
5. Siswa dan guru 


































6. Siswa diminta untuk 
berperan sebagai tokoh 





 Elaborasi  1. Siswa dan guru 
menganalisis peran apa 
saja yang terdapat dalam 
permasalahan tersebut. 
Tahap 2 : Memilih Partisipan 
2. Guru memilih partisipan 
untuk memerankan cerita 
sesuai dengan 
permasalahan tersebut. 
Tahap 3 : Menentukan Setting 
3. Guru menentukan setting 
yang akan digunakan 
dalam pemeranan. 
4. Siswa yang sudah 
ditunjuk sebagai tokoh 
memahami peran dan 
karakter mereka masing-
masing. 
Tahap 4 : Memilih Pengamat 
5. Guru memberikan tugas 
berupa pengamatan  
jalannya cerita kepada 
siswa yang menjadi 
pengamat. 
Tahap 5 : Pemeranan 
































7. Siswa yang lain 
mengamati jalannya 
pemeranan dan mencatat 








 Konfirmasi Tahap 6 : Diskusi dan 
Evaluasi 
1. Setelah pemeranan 
selesai guru dan siswa 
melakukan diskusi dan 
mengevaluasi hasil 
jalannya cerita. 
2. Siswa dan guru 
menyimpulkan dan 
mencari inti dari 
permasalahan tersebut 
yang sesuai dengan 
materi globalisasi. 
Tahap 7 : Berbagi dan 
Mengembangkan Pengalaman 




4. Guru memberikan 
motivasi dan pengarahan 
























3.  Kegiatan Akhir : 
Penutup  
 
1. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
yang diajarkan. 
2. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa 
3. Guru menyampaikan 















I. Sumber  
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan” untuk SD/MI kelas IV. Penulis 
Opih Priyatna, dkk. Tahun 2009. 
 Buku Paket “Terampil dan Cerdas Belajar Pendidikan Kewarganegaraan” 
untuk SD/MI kelas IV. Penulis Sutedjo, dkk. Tahun 2009. 
 Buku Paket “ Pendidikan Kewarganegaraan” untuk SD/MI kelas IV. Penulis 
Sri Nuryani dan Lina Y. Tahun 2009. 
J. Penilaian  
1. Prosedur : Proses dan hasil 
2. Jenis  : Tes  
3. Bentuk  : Tertulis dan perbuatan  
4. Alat  : Format penilaian dan soal  
K. Lampiran 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 








Kudus, 17 Mei 2014  
 
Mengetahui,  




Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 
NIP. 19550525 198201 2 001    NIM. 2010 33 159 
    
 





















Sikap Boros Si Deni 
 
Dalam sebuah keluarga terdapat seorang anak bernama deni. Deni 
merupakan anak dari seorang keluarga yang tergolong kaya. Bahkan apapun yang 
deni mau selalu dipenuhi keinginannya oleh orang tua deni tanpa memikirkan 
dampaknya. di sekolah deni berteman dengan rudi yaitu bintangnya kelas IV 
karena selalu mendapat peringkat pertama. Rudi lahir dari keluarga sederhana 
yang harmonis. 
 
Deni   : “papa, deni ingin dibelikan tablet seperti iklan di TV!” 
Papa Deni  : ” besok sepulang kerja papa belikan.” 
Deni  : “oh iya pah, terimakasih.” 
Papa Deni : “ya, sudah sana kamu makan malam dulu. Tadi sudah papa 
belikan ayam crispy kesukaan kamu.” 
Deni   : “iya ayah nanti saja, aku mau main game sebentar.” 
Papa Deni : “iya terserah kamu den.” 
Keesokan harinya, deni dibangunkan mamanya untuk persiapan pergi ke 
sekolah. Papa dan mama deni sekalian berpamitan berangkat kerja.  
Mama Deni : “nak, bangun. Sudah jam setengah 7.” 
Deni   : “iya ma, makanannya sudah siap?” 
Mama Deni : “sudah disiapkan roti mbok yem (pembantu deni).” 
Deni  : “tapi aku maunya sarapan spaghetti mah.” 
Mama Deni : “ya sudah nanti suruh siapin mbok yem saja nak, mama papa 
berangkat kerja dulu ya.” 
Deni  : ”iya ma, jangan lupa belikan tablet nanti.” 
Waktu menunjukkan pukul 07.00, deni dan teman-temanya sudah sampai di 
sekolah. Pada jam pertama adalah mata pelajaran PKn. 
Rudi   : ” den, kamu sudah mengerjakan PR dari bu guru kemarin?” 
Deni  : ”oh iya, aku lupa mengerjakan  rud. Soalnya tadi malam 
keasyikan main game. Aku pinjam  pekerjaanmu ya. Kalo tidak 




Rudi  : “iya,tapi kali ini saja ya. Lain kali kamu harus mengerjakan 
sendiri. Game itu membuat kita malas belajar den kata bapakku.” 
Deni  : ” iya rudi, aku janji kali ini saja. Terimakasih ya rud.” 
Pelajaran hari ini telah selesai, jam pulang pun tiba. Deni bermain kerumah 
rudi sepulang sekolah. 
Rudi    : ”silakan duduk den.” 
Ibu Rudi   : ”oh ada nak deni, kok tidak ganti baju dulu nak?” 
Deni    : ”iya buk, gantinya nanti saja kalau pulang dari sini. Saya tadi 
sudah ijin mau main kesini kok” 
Tidak lama kemudian bapak rudi pulang kerja. 
Bapak Rudi  : “assalamualaikum,”. 
Rudi dan Deni : “waalaikum salam”. 
Bapak Rudi : “lho ada tamu ya,ayo rud temannya diajak makan.” 
Rudi  : “iya pak, ini mau saya ajak makan. 
“Ayo den, ikut makan bersama keluargaku.” 
Deni : “iya rud, ayo.” 
Ibu Rudi : ”makan yang kenyang ya nak. Ibu  masak sayur asam sama tahu 
tempe ini” 
Deni  : “maaf  buk, saya tidak suka sayur. kata papa, saya harus makan 
makanan yang bergizi buk.” 
Ibu Rudi : “lho ini makanan bergizi tinggi nak, kita juga harus banyak makan 
sayur supaya tubuh sehat.” 
Rudi  : “iya den, benar kata ibu. Kalau badan kita sehat, kita akan 
pandai.” 
Deni  : “begitu ya rud, berarti makanan sehat bukan yang harganya 
mahal?” 
Bapak Rudi : “bukan nak, makanan yang cepat saji dan harganya mahal itu 
justru biasanya berbahaya untuk kesehatan.” 
Deni  : iya pak, mulai sekarang aku akan minta mama masak makanan 


















Setelah kalian mengamati pemeranan, diskusikan tugas berikut bersama teman 
sekelompokmu! 
Kegiatan 1 
Bagaimana sikap kalian apabila kalian Setelah kalian mengamati pemeranan cerita 
tersebut, coba sekarang jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Bagaimanakah sikap keluarga deni dalam cerita? 
2. Apa saja dampak dari adanya sikap tersebut? 
3. Pengaruh negatif dari globalisasi apa saja yang muncul didalam cerita tersebut? 
















Kelompok   :           








Lembar Kerja Siswa  
PKn KELAS IV SEMESTER II 





Tujuan : menjelaskan pengertian globalisasi 
 










Berilah tanda (√) pada kolom ya atau tidak sesuai jawaban yang dikehendaki!  
No. Permasalahan 
Keterangan 
Ya  Tidak  
1. Apabila kamu dibelikan buku oleh orang tuamu, 
apakah akan kalian baca setiap hari? 
  
2. Setiap lebaran tiba kalian selalu membeli pakaian 
baru. Apa kalian lebih suka membeli pakaian 
bermerk luar negeri daripada dalam negeri? 
  
3. Apabila kamu diberi hadiah handphone ayahmu, 
apakah handphone tersebut selalu kalian gunakan 
setiap hari? 
  
4. Apakah kalian suka makan pop mie daripada nasi 
pecel? 
  
5. Apakah kalian suka jajanan tradisional seperti 
getuk daripada snack?  
  
6. Apakah kalian suka sepeda merk subaru daripada 
polygon? 
  
7. Apakah kalian suka berangkat ke sekolah 
bersepeda dengan buru-buru daripada jalan kaki? 
  
8. Apabila kalian naik sepeda berdua dengan 
temanmu. kemudian melihat salah  satu teman 
kalian yang jalan kaki sendirian. Apakah kalian 
ikut jalan kaki bersama-sama? 
  
9. Apabila kalian lupa mengerjakan PR. Apakah 
kalian lebih suka menyontek teman daripada 
dihukum oleh guru? 
  
10. Pada hari minggu, apa kalian lebih suka nonton tv 











Lampiran 10. RPP Pertemuan II Siklus 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pladen 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke- : 2 
 
B. Standar Kompetensi 
4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
C. Kompetensi Dasar 
4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya. 
D. Indikator 
1. Menjelaskan contoh perilaku akibat adanya globalisasi di lingkungan 
sekolah. 
2. Menjelaskan dampak yang terjadi akibat perilaku negatif akibat 
globalisasi di lingkungan sekolah. 
3. Menjelaskan contoh sikap toleransi dan tenggang rasa di era globalisasi. 
4. Menjelaskan manfaat sikap toleransi dan tenggang rasa. 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan contoh sikap/perilaku 
akibat adanya globalisasi di lingkungan sekolah. 
2. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan dampak yang terjadi akibat 
perilaku negatif akibat globalisasi di lingkungan sekolah. 
3. Melalui pemeranan, siswa dapat menjelaskan contoh sikap toleransi dan 




4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan manfaat sikap 
toleransi dan tenggang rasa. 
F. Karakter Siswa yang Diharapkan  
Religius, Disiplin, Tanggung jawab, Toleransi, Cinta tanah air, Rasa ingin tahu, 
Mandiri. 
G. Materi Pokok 
Sikap terhadap globalisasi meliputi sikap hilangnya rasa persodaraan terhadap 
sesama melalui kehidupan yang mewah sehingga mengakibatnya adanya 
kesenjangan sosial yang tajam antara yang kaya dan miskin. 
H. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Pembelajaran Kooperatif Role Playing 
Metode Pembelajaran  : Diskusi,Tanya jawab dan Pemberian Tugas 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal : 
Pendahuluan  
 
1. Siswa dan guru berdoa 
menurut agama dan 
kenyakinan masing-
masing.  

































materi yang akan 
diajarkan dengan tujuan 







2.  Kegiatan Inti : 
Eksplorasi 
 




Tahap 1 : Menghangatkan 
Situasi 
2. Guru mengenalkan 
beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan 
sikap globalisasi 
terhadap lingkungan. 
3. Guru menjelaskan 
permasalahan yang 
berhubungan dengan 
etika berteman di 
lingkungan sekolah. 
4. Siswa mendengarkan 
dan memahami 
penjelasan guru tentang 
permasalahan yang 
dipaparkan oleh guru. 
5. Siswa dan guru 



































6. Siswa diminta untuk 
berperan sebagai tokoh 




 Elaborasi  1. Siswa dan guru 
menganalisis peran apa 
saja yang terdapat dalam 
permasalahan tersebut. 
Tahap 2 : Memilih Partisipan 
2. Guru memilih partisipan 
untuk memerankan cerita 
sesuai dengan 
permasalahan. 
Tahap 3 : Menentukan Setting 
3. Guru menentukan setting 
yang akan digunakan 
dalam pemeranan. 
4. Siswa yang sudah 
ditunjuk sebagai tokoh 
memahami peran dan 
karakter mereka masing-
masing. 
Tahap 4 : Memilih Pengamat 
5. Guru memberikan tugas 
berupa pengamatan  
jalannya cerita kepada 
siswa yang menjadi 
pengamat. 
Tahap 5 : Pemeranan 
































7. Siswa yang lain 
mengamati jalannya 
pemeranan dan mencatat 







 Konfirmasi Tahap 6 : Diskusi dan 
Evaluasi 
1. Setelah pemeranan 
selesai guru dan siswa 
melakukan diskusi dan 
mengevaluasi hasil 
jalannya cerita. 
2. Siswa dan guru 
menyimpulkan dan 
mencari inti dari 
permasalahan tersebut 
yang sesuai dengan 
materi globalisasi. 
Tahap 7 : Berbagi dan 
Mengembangkan Pengalaman 




4. Guru memberikan 
motivasi dan pengarahan 
























3.  Kegiatan Akhir : 
Penutup  
 
5. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
yang diajarkan. 
6. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa 
7. Guru menyampaikan 
materi yang akan 














J. Sumber  
 ” untuk SD/MI kelas IV. Penulis Opih Priyatna, dkk. Tahun 2009. 
 Buku Paket “Terampil dan Cerdas Belajar Pendidikan Kewarganegaraan” 
untuk SD/MI kelas IV. Penulis Sutedjo, dkk. Tahun 2009. 
 Buku Paket “ Pendidikan Kewarganegaraan” untuk SD/MI kelas IV. Penulis 
Sri Nuryani dan Lina Y. Tahun 2009. 
K. Penilaian  
1. Prosedur : Proses dan hasil  
2. Jenis  : Tes 
3. Bentuk   : Tertulis dan perbuatan  
4. Alat  : Format penilaian dan soal 
L. Lampiran 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
2. Lembar Tugas Siswa (LTS)  
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Refa dan Teman-Temannya 
 
Seorang anak bernama refa. Di sekolah tia berteman dengan mei, tia, zahra, 
dan meli merupakan siswa yang dikenal teman-temannya selalu bersama dan 
berkelompok. tetapi kelompok tersebut cenderung kearah negatif yaitu tidak bisa 
berteman dekat selain dengan orang-orang tersebut.  
 
Refa    : “mei, tempat pensilmu baru ya?” 
Mei   : ” iya fa, kemarin beli sama mamaku.” 
Refa  : “harganya berapa me?.” 
Mei  : “kata mamaku harganya 15ribu.” 
Refa    : “tia, zahra, meli, bagaimana kalau kita kembaran yuk?.” 
Zahra,tia, meli : “oh iya, boleh juga.” 
Tia  : “ belinya di mana mei?” 
Mei  : “di toko anugrah ti.” 
Tia  : “nanti sore aku, refa, meli dan zahra mau ke sana. Biar kita bisa 
kembaran.” 
Mei : “iya, kemaren waktu aku ke sana masih banyak kok.”\ 
Sesampainya di rumah, mereka meminta uang mamanya untuk membeli 
tempat pensil yang seperti kepunyaan mei. Sore harinya mereka kumpul di rumah 
zahra. Selain berencana membeli tempat pensil, ternyata mereka merencanakan 
membeli kue ulang tahun untuk mei. 
Meli   : “zahra, refa, tia. Besok kan  ulang tahun mei. Bagaimana kalau 
kita kumpulin uang jadi satu untuk membeli kue ulang tahun 
sekalian.” 
Zahra,refa,tia : “setuju....!” 
Zahra   : “besok kita potong di kelas dan sebagian dikasihkan bu guru ya?” 
Refa   : “iya pasti. Ya sudah ayo berangkat.” 
Meli,tia,zahra : “ayo...” 
Keesokan harinya, refa, zahra, meli, dan tia tiba di sekolah pukul 06.30. mei 




Saat mei datang, mereka langsung menyambut dengan kue ulang tahun yang telah 
disiapkan. Terlihat mereka memotong kue menjadi beberapa bagian. Saat guru 
memasuki kelas, terlihat mei maju ke depan kelas membawa potongan kue. 
Mei  : “bu, ini buat bu guru.” 
Bu guru : “kamu ualng tahun me? Selamat ulang tahun  ya. Semoga tambah 
berprestasi belajarnya.” 
mei   : “iya bu, terimakasih” 
Bu guru  : “sama-sama. Ya sudah anak-anak kita mulai pelajaran hari ini.” 
Pelajaran telah  usai, jam menunjukkan waktu istirahat. Mereka pun makan 
kue yang telah dipotong-potong bersama. Tetapi mereka tidak membagi kue 
kepada teman yang lain. 
ahmad : “buat kita mana me kuenya?” 
Yusuf   : ”iya nih, pelit banget.” 
Refa  :”kalian kan bukan kelompok kita. Beli sendiri saja.” 
Suatu ketika ada beberapa siswa yang melaporkan refa dan sahabat-sahabat 
dekatnya kepada guru kelas IV tentang sikap mereka yang meremehkan teman-
temannya. Selain itu sikap mereka yang suka pamer. Guru pun menegur refa dan 





























Setelah kalian mengamati pemeranan, diskusikan tugas berikut bersama teman 
sekelompokmu! 
Kegiatan  
Setelah kalian mengamati pemeranan cerita tersebut, coba sekarang jawablah 
pertanyaan berikut ini! 
1. Membahas tentang hal apa saja pemeranan tersebut? 
2. Bagaimanakah kesimpulan dari isi cerita tersebut? 
3. Bagaimana sikap kalian apabila kalian terlibat dalam cerita? 
4. Tulis dan jelaskan beberapa contoh yang merupakan sikap akibat dari 
globalisasi di lingkungan sekolah kalian ! 
No.  Contoh Permasalahan di Sekolah Keterangan Sikap Negatif/Positif 
1.   
 
 
2.   
 
 
3.   
 
 
4.   
 
 
5.   
 
 
Kelompok   :           








    
Tujuan : menjelaskan pengaruh dari adanya globalisasi 
 
Lembar Kerja Siswa  
PKn KELAS IV SEMESTER II 
Globalisasi (pertemuan 1) 




Lampiran 12. Materi Ajar Siklus 1 
 
Materi Ajar Siklus I 
 
Pertemuan I 
Perilaku Buruk Akibat Globalisasi 
1. Pemudaran Kebudayaan Lokal 
Globalisasi memberikan dampak negatif terhadap perkembangan sosial 
budaya masyarakat dunia. Melalui teknologi informasi dan komunikasi yang 
canggih masyarakat seluruh dunia dapat menikmati nilai-nilai budaya global 
yang dapat melunturkan nilai-nilai lokal. Lunturnya nilai lokal 
mengakibatkan terjadinya krisis nilai dan identitas. Orang-orang cenderung 
bergaya hidup individualisme, pragmatisme, hedonisme, konsumerisme. 
Meninggalkan semangat gotong- royong solidaritas dan kesetiakawan sosial. 
2. Pola Hidup Konsumtif 
Perkembangan industri yang pesat membuat penyediaan barang kebutuhan 
masyarakat melimpah. Dengan begitu masyarakat mudah tertarik untuk 
mengonsumsi barang dengan banyak pilihan yang ada, jika hal semacam ini 
tidak terkontrol maka bukan tidak mungkin pola hidup konsumtif menjadi 
keniscahyaan. 
3. Sikap Individualis 
Masyarakat merasa dimudahkan dengan teknologi maju membuat mereka 
merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam beraktivitas. Kadang 
mereka lupa bahwa mereka adalah makhluk sosial hal inilah yang harus di 
perhatikan dengan seksama bagi kebanyakan orang, hal ini dapat diantisipasi 
dengan sering berkumpul dengan teman, diskusi di forum kampus  dan ikut 







4. Gaya Hidup Kebarat-baratan 
Tidak semua budaya Barat baik dan cocok diterapkan di Indonesia. Budaya 
negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah anak tidak lagi hormat 
kepada orang tua, kehidupan bebas remaja, dan lain-lain. 
5. Kesenjangan Sosial 
Apabila dalam suatu komunitas masyarakat hanya ada beberapa individu 
yang dapat mengikuti arus modernisasi dan globalisasi maka akan 
memperdalam jurang pemisah antara individu dengan individu lain yang 
stagnan. Hal ini menimbulkan kesenjangan sosial. 
Hal tersebut berdampak pada hilangnya cinta produk dalam negeri. 
Masyarakat Indonesia umumnya telah melakukan pengaturan pada pola pikir 
mereka bahwa produk asal luar negeri selalu atau bahkan selamanya akan 
memiliki kualitas yang lebih bagus dibandingkan produk dalam negeri. Dan 
karena kecintaan mereka terhadap produk luar negeri, mereka rela merogoh saku 
dalam-dalam untuk sebuah produk luar negeri. Hal tersebut bertolak belakang 
dengan produk dalam negeri yang memiliki pemikiran buruk di mata konsumen 
(masyarakat Indonesia). Tidak sedikit masyarakat berpikir bahwa membeli barang 
produksi dalam negeri sama saja dengan membuang uang. 
Ada beberapa alasan yang menjadi faktor utama masyarakat Indonesia lebih 
memlilih produk luar negeri. Sebagian dari mereka berasumsi bahwa produk luar 
negeri memiliki kualitas yang lebih bagus. Sebagian berpendapat bahwa produk 
luar negeri lebih elit dan berkelas apabila diukur dari segi kualitas atau mungkin 
juga dari negara asal produk tersebut. 
Pertemuan II 
Hilangnya Rasa Solidaritas antarsesama 
Pengertian Solidaritas 
Solidaritas adalah sebuah kebersamaan yang terjalin di dalam kehidupan 
sehari-hari misalkan solidaritas terhadap teman maupun keluarga. Di lingkungan 
itulah seseorang dapat merasakan adanya rasa solidaritas yang tinggi atau 
kebersamaan banyak sekali kebersamaan yang akan tercipta kebersamaan dalam 




mengatakan bahwa mereka mempunyai rasa solidaritas yang tinggi jadi bila 
temannya ikut tawuran maka pelajar yang lain juga harus ikut tawuran inilah salah 
satu contoh sikap solidaritas yang sangat buruk yang banyak terjadi dan menimpa 
para pelajar di Indonesia, seharus nya rasa solidaritas di gunakan untuk hal-hal 
yang baik misalkn dalam hal belajar. 
Manfaat Dari Adanya Solidaritas 
Manfaat yang dapat kita ambil dari adanya rasa solidaritas adalah rasa saling 
tolong menolong antar sesama dan adanya rasa peduli terhadap teman, biasanya 
yang sering terjadi di dalam lingkungan kita adalah adanya rasa solidaritas atau 
rasa kepedulian terhadap teman, biasanya sering terjadi pertengkaran antar teman 
sebaya dan dari situlah kita dapat melihat ada atau tidak nya rasa solidaritas. 
Banyaknya manfaat yang dapat kita ambil dari adanya rasa solidaritas dan 
kepedulian terhadap sesama berarti menunjukan penting nya rasa solidaritas di 
dalam kehidupan manusia di mana rasa solidaritas di kehidupan sehari-hari dapat 
menjaga tali persaudaraan terhadap sesama,teman, maupun keluarga jadi sudah 
selayaknya kita menumbuhkan rasa solidaritas di dalam diri kita dan menjaganya 
supaya tidak hilang kita juga harus bisa memanfaatkan dengan benar rasa 
solidaritas kita. 
Manfaat Dari Solidaritas 
a. Terjaganya rasa persaudaraan dan pertemanan terhadap sesama 
b. Timbulnya rasa kepedulian terhadap teman dan keluarga 
c. Lebih peka terhadap lingkungan sekitar 











Lampiran 13. Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Afektif Siklus I 
 
Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Belajar Afektif Siswa Pada  
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Hari/Tanggal  : ………………………….. 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa, kemudian berilah tanda 
ceklist () pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 










1 2 3 4 
RECIVING (ATTENDING)      
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
sungguh-sungguh. 
1. Tidak mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Mendengarkan 













penjelasan guru dengan 
konsentrasi dan sikap 
duduk baik. 
2. Siswa menunjukkan 
sikap bersemangat 
dalam pembelajaran. 
1. Masih diluar kelas 
ketika pembelajaran 
akan dimulai dan tidak 
antusias pada saat 
melalui kegiatan 
pembelajaran. 
2. Sudah di dalam kelas 
tetapi belum menempati 
tempat duduk dan cukup 
antusias melalui 
kegiatan pembelajaran. 
3. Menempati tempat 
duduk ketika 
pembelajaran akan 
dimulai dan antusias 
melalui kegiatan 
pembelajaran. 
4. Menempati tempat 
duduk dan sudah 
menyiapkan alat tulis 
ketika pembelajaran 
akan dimulai serta 
antusias dalam melalui 
kegiatan pembelajaran. 
Cinta tanah air     
3. Siswa menunjukkan 
sikap aktif bertanya. 
1. Tidak bertanya sama 
sekali. 
2. Mengangkat tangan 
kanan ketika akan 
bertanya. 
3. Bertanya sebanyak 1 
kali dengan kalimat 
yang santun. 
4. Bertanya lebih dari 1 
kali dengan kalimat 
yang santun. 
Mandiri      
4. Siswa menunjukkan 
sikap disiplin dalam 
pembelajaran. 





dengan teman atau 
mengganggu temannya). 








3. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan 
penjelasan dari guru, 
namun tidak mencatat 
uraian materi yang 
disampaikan guru. 
4. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan 
penjelasan guru, dan 
mencatat uraian materi 
yang disampaikan guru. 
RESPONDING (JAWABAN)      
5. Siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru 
1. Tidak dapat menjawab 
pertanyaan sama sekali. 
2. Menjawab pertanyaan, 
namun jawabannya 
kurang tepat. 
3. Menjawab pertanyaan 
dengan benar hanya 1 
kali. 
4. Menjawab pertanyaan 
dengan benar lebih dari 1 
kali. 
Mandiri      
6. Siswa menunjukkan 
sikap positif pada saat 
diskusi. 




2. Siswa ikut berdiskusi 
namun masih pasif. 
3. Siswa aktif berdiskusi 





4. Siswa aktif berdiskusi 
dengan memberikan ide 
kepada kelompoknya dan 
menghargai pendapat 
teman satu kelompoknya. 
Komunikatif      
7. Siswa bekerja sama 
dalam proses 
1. Siswa tidak mau 
memerankan cerita 




pemeranan dengan baik. 




3. Siswa berperan tetapi 
belum memahami alur 
cerita. 
4. Siswa aktif bermain 
peran dan sangat 
memahami isi dari cerita. 
VALUING (PENILAIAN)      
8. Siswa mampu 
menanggapi hasil dari 
pemeranan. 
1. Siswa tidak menanggapi 
hasil pemeranan pada 
tahap refleksi dalam 
pemeranan. 
2. Siswa menanggapi hasil 
pemeranan namun 
bahasanya kurang santun. 
3. Siswa menanggapi hasil 
pemeranan 1 kali dengan 
menggunakan bahasa 
yang santun. 
4. Siswa menanggapi hasil 




Kreatif      
ORGANISASI      
9. Siswa menunjukkan 
sikap disiplin melalui 
tanggung jawab dalam 
diskusi kelompok. 
1. Siswa belum menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi kelompok 
2. Siswa menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi namun belum 
paham apa yang hendak 
ia kerjakan. 
3. Siswa menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi kelompok dan 
sudah ikut serta dalam 
diskusi namun kurang 
maksimal.  
4. Siswa menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi kelompok dan 








10. Siswa menunjukkan 
sikap cinta tanah air 
melalui menghargai 
pendapat orang lain 
dalam pemeranan. 
1. Siswa tidak menghargai 
temannya pada saat 
pemeranan. 
2. Siswa mengamati 
pemeranan tetapi 
bersikap kurang santun. 
3. Siswa mengamati 
pemeranan namun 
kurang konsentrasi. 
4. Siswa mengamati 
pemeranan dengan 
konsentrasi dan sikap 
yang santun. 
Cinta tanah air     
Jumlah Skor   
Persentase   
Kriteria   
 
Skor maksimal  = 40 
Skor minimal  = 10        
Persentase         =                                                                              
 
Keterangan :  
Hasil belajar ranah afektif  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Hasil belajar ranah afektif 65-84%  = Baik (B) 
Hasil belajar ranah afektif 55-64% = Cukup (C) 
Hasil belajar ranah afektif  0-54%  = Kurang (D) 
 




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Afektif Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 1 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah Skor Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    
1 AUH 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 24 60,00% Cukup 
2 ADW 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 22 55,00% Cukup 
3 AAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 65,00% Baik 
4 AM 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24 60,00% Cukup 
5 AEDP 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 20 50,00% Kurang 
6 ARU 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 23 57,50% Cukup 
7 BNA 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 23 57,50% Cukup 
8 EES 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 22 55,00% Cukup 
9 FM 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 21 52,50% Kurang 
10 FSF 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 23 57,50% Cukup 
11 FFK 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 24 60,00% Cukup 
12 F 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 21 52,50% Cukup 
13 KS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 65,00% Baik 
14 MAR 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 23 57,50% Cukup 
15 NMK 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 20 50,00% Cukup 
16 N 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 22 55,00% Cukup 
17 NKN 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 22 55,00% Cukup 
18 OCM 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 21 52,50% Kurang 
19 RM 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 22 55,00% Cukup 
20 RMS 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 23 57,50% Cukup 
21 RD 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 18 45,00% Kurang 
22 SDM 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 20 50,00% Kurang 
23 SPN 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 24 60,00% Cukup 




25 SPW 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 23 57,50% Cukup 
26 TP 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 21 52,50% Kurang 
27 WA 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 24 60,00% Cukup 
28 MRA 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 24 60,00% Cukup 
29 AN 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 22 55,00% Cukup 
30 ER 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 23 57,50% Cukup 






























Siti Kholifah   




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Afektif Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah Skor Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    
1 AUH 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 70,00% Baik  
2 ADW 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 26 65,00% Baik  
3 AAR 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 27 67,50% Baik  
4 AM 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 25 62,50% Cukup  
5 AEDP 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 25 62,50% Cukup 
6 ARU 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 26 65,00% Baik  
7 BNA 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 25 62,50% Cukup 
8 EES 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 70,00% Baik  
9 FM 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 23 57,50% Cukup 
10 FSF 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 70,00% Baik  
11 FFK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75,00% Baik  
12 F 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 25 62,50% Cukup 
13 KS 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 24 60,00% Cukup 
14 MAR 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 25 62,50% Cukup 
15 NMK 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 22 55,00% Cukup 
16 N 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 25 62,50% Cukup 
17 NKN 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 67,50% Baik  
18 OCM 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70,00% Baik  
19 RM 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 25 62,50% Cukup 
20 RMS 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 26 65,00% Baik  
21 RD 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 26 65,00% Baik  
22 SDM 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26 65,00% Baik  
23 SPN 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70,00% Baik  




25 SPW 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 26 65,00% Baik  
26 TP 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 26 65,00% Baik  
27 WA 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 62,50% Cukup  
28 MRA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 70,00% Baik  
29 AN 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 25 62,50% Cukup  
30 ER 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 27 67,50% Baik  




































Lampiran 14. Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Psikomotorik Siklus I 
 
Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Belajar Psikomotorik Siswa  
Pada Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Hari/Tanggal  : ………………………….. 
 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa, kemudian berilah tanda 
ceklist () pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 










1 2 3 4 










bermain peran melalui 
teks percakapan 
5. Siswa tidak membaca dan 
mengikuti petunjuk teks 
bermain peran. 
6. Siswa membaca tetapi tidak 
mengikuti petunjuk teks 
bermain peran. 
7. Siswa membaca dan 




mengikuti petunjuk teks 
bermain peran namun 
masih terlihat bingung. 
8. Siswa membaca petunjuk 
teks bermain peran dan 
memahami isi cerita dalam 
teks dengan baik dan benar. 
2. Munculnya karakter 
cinta tanah air dan 
disiplin dalam 
kegiatan pembelajaran 
1. Siswa tidak semangat dan 
tidak disiplin dalam 
pembelajaran. 
2. Siswa semangat namun 
masih gaduh dalam 
pembelajaran. 
3. Siswa semangat dan 
disiplin namun terkadang 
bersikap kurang santun 
dalam pembelajaran. 
4. Siswa semangat dan 
disiplin dengan 
memperhatikan guru serta 





    





5. Siswa tidak mau 
mempraktikkan cerita melalui 
bermain peran. 
6. Siswa malu dan tidak percaya 
diri dalam mempraktikkan 
cerita melalui bermain peran. 
7. Siswa mempraktikkan cerita 
melalui bermain peran namun 
kurang memahami isi dari 
cerita tersebut. 
8. Siswa mempraktikkan cerita 
melalui bermain peran dan 





    




1. Siswa tidak bisa 
menyimpulkan hasil 
pemeranan melalui diskusi. 




3. Siswa mampu 
menyimpulkan hasil diskusi 
namun belum 




menggunakan bahasa yang 
baik dan santun. 
4. Siswa terampil dalam 
menyimpulkan hasil diskusi 
melalui pemikirannya 
sendiri menggunakan 
bahasa yang baik dan 
santun. 
5. Siswa terampil 
mempresentasikan 
hasil diskusi di 
depan temannya. 




2. Siswa kurang percaya diri 
dalam mempresentasikan 
hasil diskusi. 
3. Siswa mempresentasikan 
hasil diskusinya secara 
singkat dan tergesa-gesa. 
4. Siswa terampil 
mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan percaya 




    
Artikulasi       
6. siswa mampu 
mengkoordinasikan 
dalam proses diskusi 
dan pemeranan. 
5. Siswa belum mengerti 
tugas/tanggung jawabnya 
dalam diskusi dan 
pemeranan. 
6. Siswa bersikap individualis 
dalam proses diskusi dan 
pemeranan. 
7. Siswa mampu 
mengkoordinasikan 
kelompok namun tidak ikut 
menyelesaikan tugasnya 
dalam diskusi dan 
pemeranan. 
8. Siswa mampu 
mengkoordinasikan 
kelompok dalam diskusi 
dan pemeranan sesuai 
ketentuan dari guru. 
Disiplin      
Jumlah Skor   
Persentase   





Skor maksimal  = 24 
Skor minimal  = 6        
Persentase         =                                                                              
Keterangan :  
Hasil belajar ranah psikomotorik  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Hasil belajar ranah psikomotorik 65-84%  = Baik (B) 
Hasil belajar ranah psikomotorik 55-64% = Cukup (C) 
Hasil belajar ranah psikomotorik  0-54%  = Kurang (D) 
 





Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Psikomotorik Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 1 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 AUH 3 3 2 2 3 1 14 58,33% Cukup 
2 ADW 3 1 2 2 3 2 13 54,17% Kurang  
3 AAR 3 2 2 3 2 2 14 58,33% Cukup 
4 AM 2 2 3 2 3 3 15 62,50% Cukup 
5 AEDP 2 3 2 3 2 2 14 58,33% Cukup 
6 ARU 3 2 2 3 2 2 14 58,33% Cukup 
7 BNA 3 2 1 2 3 3 14 58,33% Cukup 
8 EES 2 3 2 3 1 2 13 54,17% Kurang  
9 FM 3 2 2 2 3 2 14 58,33% Cukup 
10 FSF 2 1 3 1 2 3 12 50,00% Kurang  
11 FFK 3 2 2 3 3 3 16 66,67% Baik  
12 F 2 3 3 2 3 2 15 62,50% Cukup 
13 KS 3 2 2 2 3 2 14 58,33% Cukup 
14 MAR 2 3 3 3 3 1 15 62,50% Cukup 
15 NMK 3 2 2 3 2 2 14 58,33% Cukup 
16 N 2 3 2 3 3 2 15 62,50% Cukup  
17 NKN 3 2 3 1 3 2 14 58,33% Cukup  
18 OCM 2 2 3 2 2 2 13 54,17% Kurang  
19 RM 3 2 2 2 1 2 12 50,00% Kurang  
20 RMS 2 3 2 3 2 3 15 62,50% Cukup  
21 RD 3 3 1 3 2 2 14 58,33% Cukup  




23 SPN 3 2 3 3 3 2 16 66,67% Baik  
24 I 2 2 2 3 2 1 12 50,00% Kurang   
25 SPW 2 1 3 3 2 2 13 54,17% Kurang  
26 TP 3 3 1 2 3 3 15 62,50% Cukup  
27 WA 3 2 2 3 3 3 16 66,67% Baik  
28 MRA 3 2 2 3 2 3 15 62,50% Cukup  
29 AN 3 3 2 3 1 2 14 58,33% Cukup  
30 ER 2 2 3 2 3 2 14 58,33% Cukup 
Jumlah 78 67 66 74 72 66 423 
Persentase  65% 56% 55% 62% 60% 55% 





Kualifikasi Klasikal C  
 





Siti Kholifah   




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Psikomotorik Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 AUH 3 3 2 3 3 3 17 70,83% Baik  
2 ADW 2 3 3 2 3 2 15 62,50% Cukup  
3 AAR 2 2 3 3 3 3 16 66,67% Baik  
4 AM 1 3 2 3 3 3 15 62,50% Cukup  
5 AEDP 3 3 3 2 2 2 15 62,50% Cukup  
6 ARU 3 3 3 3 2 2 16 66,67% Baik  
7 BNA 2 3 2 3 3 3 16 66,67% Baik  
8 EES 3 2 3 1 2 2 13 54,17% Kurang  
9 FM 2 3 3 2 3 3 16 66,67% Baik  
10 FSF 3 3 3 2 2 3 16 66,67% Baik  
11 FFK 3 2 3 3 3 3 17 70,83% Baik  
12 F 2 3 3 3 2 3 16 66,67% Baik  
13 KS 3 3 2 2 3 2 15 62,50% Cukup  
14 MAR 3 2 3 2 2 3 15 62,50% Cukup  
15 NMK 2 3 3 3 3 2 16 66,67% Baik  
16 N 3 2 2 2 3 2 14 58,33% Cukup  
17 NKN 3 3 3 3 3 3 18 75,00% Baik  
18 OCM 3 2 3 3 3 3 17 70,83% Baik  
19 RM 3 3 2 3 2 3 16 66,67% Baik  
20 RMS 3 2 3 2 2 2 14 58,33% Cukup  
21 RD 3 3 3 1 3 3 16 66,67% Baik  




23 SPN 3 3 3 3 3 3 18 75,00% Baik  
24 I 2 3 3 2 2 3 15 62,50% Cukup  
25 SPW 3 2 3 3 3 3 17 70,83% Baik  
26 TP 3 3 2 3 3 2 16 66,67% Baik  
27 WA 2 2 3 2 3 3 15 62,50% Cukup  
28 MRA 3 3 3 3 3 3 18 75,00% Baik  
29 AN 3 2 3 2 3 2 15 62,50% Cukup  
30 ER 2 3 2 3 3 3 16 66,67% Baik  
Jumlah 78 80 81 75 80 79 473 
Persentase  65% 67% 67% 62% 67% 66% 




Kualifikasi Klasikal B  
 










Lampiran 15. Pedoman Penilaian Pengamatan Karakter 
 
Pedoman Penilaian Pengamatan Karakter Cinta Tanah Air dan Displin Pada 
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Hari/Tanggal  : ………………………….. 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa, kemudian berilah tanda 
ceklist () pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 








1 2 3 4 
1. Menghargai pendapat 
orang lain 
5. Siswa tidak menghargai 
temannya pada saat 
pemeranan. 
6. Siswa mengamati pemeranan 
namun kurang konsentrasi 
dengan berbicara sendiri. 
7. Siswa mengamati pemeranan 
tetapi bersikap kurang santun. 
8. Siswa menghargai teman 
dalam berrmain peran dengan 
mengamati dan 
menyimpulkan pemeranan. 




2. Berani mengajukan 
pendapat 
1. Siswa belum menunjukkan 
sikap berani dalam 
berpendapat. 
2. Siswa ingin berpendapat tetapi 
masih terlihat ragu. 
3. Siswa berpendapat mengikuti 
bimbingan guru. 
4. Siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya dengan baik dan 
benar. 
    
3. Menggunakan bahasa 
indonesia dengan baik 
dan benar 
9. Siswa belum bisa menjawab 
pertanyaan dari guru. 
10. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru dengan 
bahasa indonesia yang kurang 
baik. 
11. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru dengan 
bahasa indonesia yang baik 
namun jawaban belum 
sempurna. 
12. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru dengan 
bahasa indonesia dengan baik 
dan benar. 
    
4. Mengaitkan materi 
dengan nilai-nilai 
pancasila 
1. Siswa belum mengerti nilai-
nilai pancasila. 
2. Siswa mengerti nilai pancasila 
namun belum bisa mengaitkan 
dengan materi. 
3. Siswa mampu mengaitkan 
materi dengan nilai pancasila 
namun masih terlihat bingung. 
4. Siswa mengerti nilai pancasila 
dan mampu mengaitkan 
dengan materi dengan baik 
dan benar. 
    
5. Mampu 
membandingkan 
antara produk dalam 
negeri dan luar negeri 
1. Siswa belum mampu 
membandingkan produk luar 
negeri dengan produk dalam 
negeri. 
2. Siswa mampu 
membandingkan tetapi sangat 
mencintai produk luar negeri. 
3. Siswa mampu 
membandingkan tetapi 




terkadang memilih produk 
dalam negeri. 
4. Siswa mempu 
membandingkan dengan baik 
dan lebih mengenal/mencintai 
produk dalam negeri. 
 Karakter Disiplin      
6. Menyelesaikan tugas 
tepat waktu  
1. Siswa tidak dapat 
menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu. 
2. Siswa mampu menyelesaikan 
tugasnya tetapi minta waktu 
tambahan. 
3. Siswa mampu menyelesaikan 
tugasnya tepat waktu tetapi 
kurang tepat. 
4. Siswa mampu menyelesaian 
tugas dengan benar dan tepat 
waktu. 
    




1. Siswa belum mengerti 
tugas/tanggung jawabnya 
dalam diskusi dan 
melaksanakan tugasnya. 
2. Siswa bersikap individualis 
dalam proses diskusi. 
3. Siswa mampu 
mengkoordinasikan kelompok 
namun tidak ikut 
menyelesaikan tugasnya. 
4. Siswa mampu 
mengkoordinasikan dan 
kompak dalam kelompok 
diskusi sesuai ketentuan dari 
guru. 
    
8. Tertib dan mematuhi 
aturan  
5. Siswa gaduh atau melakukan 
aktivitas selain kegiatan 
pembelajaran (mengantuk, 
mengobrol dengan teman atau 
mengganggu temannya). 
6. Siswa tidak gaduh namun 
tidak memperhatikan 
penjelasan guru. 
7. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan penjelasan 
dari guru, namun tidak 




mencatat uraian materi yang 
disampaikan guru. 
8. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan penjelasan 
guru, dan mencatat uraian 
materi yang disampaikan 
guru. 
9. Sopan dan rapi dalam 
berpakaian 
1. Siswa tidak sopan dan tidak 
rapi dalam memakai pakaian 
(tidak memakai ikat pinggang, 
kaos kaki, dll). 
2. Siswa sopan dalam berpakaian 
tetapi tidak rapi (baju sedikit 
keluar dan tidak disetrika). 
3. Siswa berpakaian sopan dan 
rapi namun terkadang lupa 
memakai topi. 
4. Siswa sudah berpakaian rapi 
dan sopan sesuai aturan dalam 
sekolah . 
    




Skor maksimal  = 36 
Skor minimal  = 9      
Persentase         =                                                                             
Keterangan :  
Hasil belajar sesuai karakter 85-100%  = Sangat Baik (A) 
Hasil belajar sesuai karakter 65-84%  = Baik (B) 
Hasil belajar sesuai karakter 55-64% = Cukup (C) 
Hasil belajar sesuai karakter 0-54%   = Kurang (D) 




Hasil Pengamatan Karakter Cinta Tanah Air dan Disiplin Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 1 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AUH 3 2 3 3 2 2 3 2 3 23 63,89% Cukup  
2 ADW 2 2 2 2 2 2 3 2 3 20 55,56% Cukup  
3 AAR 3 2 2 3 1 2 3 2 2 20 55,56% Cukup 
4 AM 2 2 2 2 1 3 3 1 2 18 50,00% Kurang  
5 AEDP 3 1 2 2 1 1 1 3 3 17 47,22% Kurang  
6 ARU 3 2 2 2 2 2 1 3 3 20 55,56% Cukup 
7 BNA 2 2 1 3 2 2 2 2 3 19 52,78% Cukup 
8 EES 2 2 1 2 1 2 2 2 3 17 47,22% Kurang  
9 FM 2 1 2 2 2 2 2 2 3 18 50,00% Kurang  
10 FSF 3 1 1 3 2 2 2 2 3 19 52,78% Kurang  
11 FFK 2 3 3 2 2 2 2 2 3 21 58,33% Cukup 
12 F  2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 52,78% Kurang  
13 KS 2 2 2 2 1 3 1 1 3 17 47,22% Kurang  
14 MAR 3 1 2 2 2 3 3 2 3 21 58,33% Cukup 
15 NMK 2 2 2 2 2 2 3 2 2 19 52,78% Kurang  
16 N 2 1 2 2 2 2 3 2 2 18 50,00% Kurang  
17 NKN 2 2 2 2 2 2 3 2 3 20 55,56% Cukup 
18 OCM 2 3 3 2 2 2 3 3 3 23 63,89% Cukup 
19 RM 2 2 3 1 3 2 2 3 3 21 58,33% Cukup 
20 RMS 2 2 1 3 2 3 2 3 3 21 58,33% Cukup 
21 RD 1 2 2 3 2 2 3 3 2 20 55,56% Cukup 
22 SDM 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 52,78% kurang  
23 SPN 3 2 2 2 2 3 3 2 3 22 61,11% Cukup 




25 SPW 2 3 3 3 2 2 2 3 3 23 63,89% Cukup 
26 TP 2 2 3 3 2 3 2 3 2 22 61,11% Cukup 
27 WA 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 52,78% Kurang  
28 MRA 2 2 2 2 1 2 3 2 3 19 52,78% Kurang  
29 AN 2 2 2 2 2 2 2 2 3 19 52,78% Kurang  
30 ER 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 52,78% Kurang  
Jumlah 66 58 62 70 56 65 69 67 80 593 
persentase 55% 48% 52% 58% 47% 54% 57% 56% 67% 





Kualifikasi Klasikal C 
 





Siti Kholifah   





Hasil Pengamatan Karakter Cinta Tanah Air dan Disiplin Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AUH 3 2 2 3 2 2 3 2 3 22 61,11% Cukup  
2 ADW 3 2 2 3 2 2 3 2 3 22 61,11% Cukup 
3 AAR 3 2 2 3 2 2 3 2 3 22 61,11% Cukup 
4 AM 2 3 2 3 2 2 2 2 3 21 58,33% Cukup 
5 AEDP 3 2 2 3 3 3 3 2 3 24 66,67% Baik  
6 ARU 3 3 2 3 2 3 2 2 3 23 63,89% Cukup 
7 BNA 2 3 3 2 2 3 3 3 2 23 63,89% Cukup 
8 EES 3 2 3 2 3 2 3 3 2 23 63,89% Cukup 
9 FM 2 3 2 3 2 3 2 3 2 22 61,11% Cukup 
10 FSF 3 2 2 2 3 3 3 3 2 23 63,89% Cukup 
11 FFK 3 3 2 2 3 3 2 2 2 22 61,11% Cukup 
12 F  3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 69,44% Baik  
13 KS 2 3 3 2 2 3 2 2 2 21 58,33% Cukup 
14 MAR 3 2 1 2 2 3 2 3 3 21 58,33% Cukup 
15 NMK 3 1 2 3 3 3 2 2 2 21 58,33% Cukup 
16 N 2 3 2 2 3 3 3 2 3 23 63,89% Cukup 
17 NKN 3 2 2 2 2 3 3 2 3 22 61,11% Cukup 
18 OCM 3 2 3 2 2 2 3 3 3 23 63,89% Cukup 
19 RM 3 2 2 2 1 3 2 2 2 19 52,78% Cukup 
20 RMS 2 3 3 2 2 2 3 3 2 22 61,11% Cukup 
21 RD 3 2 3 3 2 2 2 3 3 23 63,89% Cukup 
22 SDM 2 3 3 2 3 3 3 3 2 24 66,67% Baik  
23 SPN 3 2 2 2 3 2 3 2 3 22 61,11% Cukup 




25 SPW 3 2 2 2 3 2 3 3 3 23 63,89% Cukup 
26 TP 3 3 3 3 2 2 2 3 2 23 63,89% Cukup 
27 WA 2 3 2 2 2 3 2 2 2 20 55,56% Cukup 
28 MRA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 69,44% Baik 
29 AN 3 2 2 3 2 3 3 2 2 22 61,11% Cukup 
30 ER 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 63,89% Cukup 
Jumlah 82 72 71 72 70 76 79 73 77 672 
Persentase 68% 60% 59% 60% 58% 63% 66% 61% 64% 





Kualifikasi Klasikal C 
 





Siti Kholifah   




Lampiran 16. Pedoman Penilaian Pengamatan Ketrampilan Guru Siklus I 
 
Pedoman Penilaian Pengamatan Ketrampian Guru Pada  
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Nama Guru  : Rindah Puji Rahayu 
Hari/Tanggal  : Sabtu/ 17 Mei 2014 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan guru, kemudian berilah tanda ceklist 
() pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 







1 2 3 4 








1. Tidak melaksanakan semua 
aktivitas tersebut. 
2. Memulai kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  
3. Memulai kegiatan 








4. Mengkondisikan kelas, 
memulai kegiatan 







9. Guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
10. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan 
bahasa yang kurang jelas 
dan tidak ditulis dipapan 
tulis. 
11. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan 
bahasa yang kurang jelas 
dan ditulis dipapan tulis. 
12. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan 
jelas dan ditulis dipapan 
tulis. 





1. Tidak melakukan apersepsi. 
2. Guru melakukan apersepsi 
tetapi tidak menanyakan 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi 
yang telah dipelajari 
sebelumnya, dan mampu 
menarik perhatian siswa, 
tetapi belum memberi 
motivasi siswa. 
4. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi 
yang telah dipelajari 
sebelumnya,  mampu 
menarik perhatian siswa, 
dan memberi motivasi 
kepada siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
 √   
KEGIATAN INTI     
Eksplorasi     
Tahap 1: menghangatkan situasi     




situasi dalam kelas.  memperkenalkan masalah 
umum yang berkaitan 
dengan materi. 
2. Guru menyampaikan 
sekilas  penjelasan materi 
namun penjelasan yang 
diberikan belum dipahami 
siswa. 
3. Guru menyampaikan 
permasalahan dan meminta 
siswa bermain peran tetapi 
belum menjelaskan tahapan 
yang akan dilakukan dalam 
pmbelajaran. 
4. Guru memperkenalkan 
permasalahan umum terkait 
materi dan menjelaskan 




siswa tentang materi 
yang disampaikan 
1. Tidak bertanya sama sekali. 
2. Mengajukan pertanyaan 
yang ambigu (kurang jelas). 
3. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas namun tidak 
memberikan waktu berfikir. 
4. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas dan 
memberikan waktu untuk 
berfikir. 
 √   
6. Membimbing siswa 
dalam membentuk 
kelompok. 
1. Guru tidak membimbing 
siswa dalam membentuk 
kelompok. 
2. Guru hanya membimbing 
beberapa siswa tertentu 
dalam membentuk 
kelompok. 
3. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok namun 
pembagiannya kurang 
heterogen 
4. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok dan 
pembagiannya sudah 
heterogen. 
 √   
Tahap 2: memilih partisipan 




untuk bermain peran memilih siswa untuk 
bermain peran. 
2. Guru hanya memilih siswa 
yang mau untuk bermain 
peran tanpa membimbing. 
3. Guru membimbing dalam 
memilih siswa namun 
hanya siswa yang aktif saja. 
4. Guru membimbing dalam 
memilih siswa berdasarkan 
kelompok secara urut. 
Elaborasi     
Tahap 3: mensetting pentas 
8. Mengatur tempat 
untuk pemeranan 
1. Tidak mengatur tempat 
untuk berperan. 
2. Membaca teks di depan 
kelas dan tempat kurang 
sesuai. 
3. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat tetapi 
tidak mempersiapkan 
peralatan pemeranan. 
4. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat dan 
mempersiapkan peralatan 
pemeranan yang akan 
digunakan. 
   √ 
Langkah 4: menyiapkan peneliti 
9. Menyiapkan peneliti 
untuk mengamati 
jalannya cerita 
1. Guru tidak berkeliling 
membimbing kerja siswa 
dalam mengamati 
pemeranan sebagai peneliti. 
2. Guru hanya membimbing 
kelompok yang berada di 
meja depan . 
3. Guru berkeliling kepada 
setiap  kelompok dan 
mengarahkan tetapi  tidak 
menanyakan kesulitan tiap 
kelompok. 
4. Guru berkeliling kepada 
setiap kelompok, 
mengarahkan dan 
membantu kesulitan tiap 
kelompok dalam satu kelas. 
   √ 




10. Membimbing siswa 
dalam melakukan 
pemeranan. 
1. Tidak membimbing siswa 
dalam pemeranan. 
2. Membimbing pemeranan 
namun tidak 
memperhatikan keseriusan 
yang dilakukan siswa. 
3. Membimbing dan 
memperhatikan beberapa 
siswa saja dalam berperan. 
4. Membimbing dan 
memperhatikan pemeranan 
sesuai alur cerita. 
 √   
Langkah 6: Diskusi dan evaluasi 




1. Tidak memberikan siswa 
kesempatan bertanya. 
2. Menunjuk siswa untuk 
bertanya. 
3. Memberikan kesempatan 
bertanya pada siswa yang 
cerdas. 
4. Memberikan kelompok lain 
kesempatan bertanya atau 
memberi saran secara 
objektif. 
  √  
12. Memberikan reward 
pada kelompok yang 
hasil kerjanya paling 
baik. 
1. Guru tidak memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok atas hasil 
kerjanya. 
2. Guru hanya memberikan 
penghargaan berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan 
lainnya. 
3. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok dengan 
memberikan bintang saja. 
4. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan 
memberikan bintang. 
 √   
Konfirmasi     




1. Tidak memberikan 
kesimpulan. 
2. Menyimpulkan sendiri 
pembelajaran yang telah 




telah dilakukan. dilakukan. 
3. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
4. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan dan memberi 
penguatan agar tidak 
melupakan materi tersebut. 
KEGIATAN PENUTUP     
14. Menutup pelajaran 1. Tidak menutup 
pembelajaran. 
2. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam 
saja tanpa melakukan 
refleksi. 
3. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, namun 
tidak memberikan evaluasi. 
4. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, dan 
memberikan evaluasi. 
 √   
Skor maksimal  = 56 
Skor minimal  = 35        
Persentase         =       x 100% = 62,5%  (Cukup)                                                                 
 
Keterangan :  
Keterampilan guru  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Keterampilan guru  65-84%  = Baik (B) 
Keterampilan guru 55-64% = Cukup (C) 
Keterampilan guru   0-54%  = Kurang (D 
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Pedoman Penilaian Pengamatan Ketrampian Guru Pada  
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Nama Guru  : Rindah Puji Rahayu 
Hari/Tanggal  : Sabtu/ 24 Mei 2014 
 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan guru, kemudian berilah tanda ceklist 
() pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 







1 2 3 4 








1. Tidak melaksanakan semua 
aktivitas tersebut. 
2. Memulai kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  
3. Memulai kegiatan 




4. Mengkondisikan kelas, 
memulai kegiatan 











1. Guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan 
bahasa yang kurang jelas 
dan tidak ditulis dipapan 
tulis. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan 
bahasa yang kurang jelas 
dan ditulis dipapan tulis. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas 
dan ditulis dipapan tulis. 





1. Tidak melakukan apersepsi. 
2. Guru melakukan apersepsi 
tetapi tidak menanyakan 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi 
yang telah dipelajari 
sebelumnya, dan mampu 
menarik perhatian siswa, 
tetapi belum memberi 
motivasi siswa. 
4. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi 
yang telah dipelajari 
sebelumnya,  mampu 
menarik perhatian siswa, 
dan memberi motivasi 
kepada siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
  √  
KEGIATAN INTI     
Eksplorasi     
Tahap 1: menghangatkan situasi     
4. Menghangatkan 
situasi dalam kelas.  
1. Guru tidak 
memperkenalkan masalah 
umum yang berkaitan 
dengan materi. 




2. Guru menyampaikan 
sekilas  penjelasan materi 
namun penjelasan yang 
diberikan belum dipahami 
siswa. 
3. Guru menyampaikan 
permasalahan dan meminta 
siswa bermain peran tetapi 
belum menjelaskan tahapan 
yang akan dilakukan dalam 
pmbelajaran. 
4. Guru memperkenalkan 
permasalahan umum terkait 
materi dan menjelaskan 




siswa tentang materi 
yang disampaikan 
1. Tidak bertanya sama sekali. 
2. Mengajukan pertanyaan 
yang ambigu (kurang jelas). 
3. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas namun tidak 
memberikan waktu berfikir. 
4. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas dan 
memberikan waktu untuk 
berfikir. 
 √   
6. Membimbing siswa 
dalam membentuk 
kelompok. 
1. Guru tidak membimbing 
siswa dalam membentuk 
kelompok. 
2. Guru hanya membimbing 
beberapa siswa tertentu 
dalam membentuk 
kelompok. 
3. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok namun 
pembagiannya kurang 
heterogen 
4. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok dan 
pembagiannya sudah 
heterogen. 
 √   
Tahap 2: memilih partisipan 
7. Memilih partisipan 
untuk bermain peran 
1. Guru memaksa dalam 
memilih siswa untuk 
bermain peran. 
2. Guru hanya memilih siswa 




yang mau untuk bermain 
peran tanpa membimbing. 
3. Guru membimbing dalam 
memilih siswa namun 
hanya siswa yang aktif saja. 
4. Guru membimbing dalam 
memilih siswa berdasarkan 
kelompok secara urut. 
 
Elaborasi     
Tahap 3: mensetting pentas 
8. Mengatur tempat 
untuk pemeranan 
1. Tidak mengatur tempat 
untuk berperan. 
2. Membaca teks di depan 
kelas dan tempat kurang 
sesuai. 
3. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat tetapi 
tidak mempersiapkan 
peralatan pemeranan. 
4. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat dan 
mempersiapkan peralatan 
pemeranan yang akan 
digunakan. 
   √ 
Langkah 4: menyiapkan peneliti 
9. Menyiapkan peneliti 
untuk mengamati 
jalannya cerita 
1. Guru tidak berkeliling 
membimbing kerja siswa 
dalam mengamati 
pemeranan sebagai peneliti. 
2. Guru hanya membimbing 
kelompok yang berada di 
meja depan . 
3. Guru berkeliling kepada 
setiap  kelompok dan 
mengarahkan tetapi  tidak 
menanyakan kesulitan tiap 
kelompok. 
4. Guru berkeliling kepada 
setiap kelompok, 
mengarahkan dan 
membantu kesulitan tiap 
kelompok dalam satu kelas. 
   √ 
Langkah 5: bermain peran 
10. Membimbing siswa 
dalam melakukan 
1. Tidak membimbing siswa 
dalam pemeranan. 




pemeranan. 2. Membimbing pemeranan 
namun tidak 
memperhatikan keseriusan 
yang dilakukan siswa. 
3. Membimbing dan 
memperhatikan beberapa 
siswa saja dalam berperan. 
4. Membimbing dan 
memperhatikan pemeranan 
sesuai alur cerita. 
Langkah 6: Diskusi dan evaluasi 




1. Tidak memberikan siswa 
kesempatan bertanya. 
2. Menunjuk siswa untuk 
bertanya. 
3. Memberikan kesempatan 
bertanya pada siswa yang 
cerdas. 
4. Memberikan kelompok lain 
kesempatan bertanya atau 
memberi saran secara 
objektif. 
  √  
12. Memberikan reward 
pada kelompok yang 
hasil kerjanya paling 
baik. 
1. Guru tidak memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok atas hasil 
kerjanya. 
2. Guru hanya memberikan 
penghargaan berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan 
lainnya. 
3. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok dengan 
memberikan bintang saja. 
4. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan 
memberikan bintang. 
  √  
Konfirmasi     





1. Tidak memberikan 
kesimpulan. 
2. Menyimpulkan sendiri 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Membimbing siswa untuk 





pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
4. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan dan memberi 
penguatan agar tidak 
melupakan materi tersebut. 
KEGIATAN PENUTUP     
14. Menutup pelajaran 1. Tidak menutup 
pembelajaran. 
2. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam 
saja tanpa melakukan 
refleksi. 
3. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, namun 
tidak memberikan evaluasi. 
4. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, dan 
memberikan evaluasi. 
 √   
Skor maksimal  = 56 
Skor minimal  = 40        
Persentase         =       x 100% = 71,42%  (BAIK)                                                                 
 
Keterangan :  
Keterampilan guru  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Keterampilan guru  65-84%  = Baik (B) 
Keterampilan guru 55-64% = Cukup (C) 
Keterampilan guru   0-54%  = Kurang (D) 
Keseluruhan         =              = 37,5  
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KISI-KISI SOAL UJI VALIDITAS SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Materi Pokok  : Globalisasi 
Standar Kompetensi   : 4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
Kelas/Semester  : IV/II 
Alokasi Waktu  : 35 menit 
Jumlah Soal  : 20 soal 










3 4 5 6 







1. Menyebutkan contoh sikap akibat 
adanya globalisasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
C1,C2,C4,C5 1,2,3,11,13, 27 
2. Mengidentifikasi dampak dari akibat C2,C3,C4,C5 4,6,8,10,36,37 











3. Menjelaskan bagaimana cara 
mengatasi sikap negatif akibat 
globalisasi. 
C3,C4,C5,C6 5,7,12,14,15,34 
4. Menjelaskan dan memberi contoh 
perilaku yang mencerminkan cinta 
produk dalam negeri. 
C1,C3,C5 16,24,25,29 
5. Menjelaskan manfaat dari sikap cinta 
produk dalam negeri. 
C2,C3 20,32,40,26, 
6. Menjelaskan contoh perilaku akibat 
adanya globalisasi di lingkungan 
sekolah. 
C2,C3,C5 17,23,31 
7. Menjelaskan dampak yang terjadi 
akibat perilaku negatif akibat 
globalisasi di lingkungan sekolah 
C2,C5 22,39,28,35 
 8. Menjelaskan contoh sikap toleransi 
dan tenggang rasa di era globalisasi 
C2,C4 18,19,38,9 
9. Menjelaskan manfaat sikap toleransi 





Lampiran 18. Soal Uji Validitas Siklus I 
 
SOAL UJI VALIDITAS SIKLUS I 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Jenis makanan luar negeri yang masuk ke Indonesia sebagai akibat adanya 
globalisasi adalah .... 
a. Mie ayam    c. Sate 
b. Bakso     d. Pizza 
2. Adanya  globalisasi, menjadikan dunia terasa .... 
a. Semakin jauh 
b. Semaki kecil 
c. Semakin tidak terlihat 
d. Semakin tua 
3. Istilah globalisasi muncul akibat majunya .... 
a. Perkembangan iptek 
b. Perdagangan 
c. Ilmu pengetahuan sosial 
d. Ilmu pengetahuan budaya 





5. Sikap yang baik untuk menghadapi globalisasi adalah .... 
a. Memilih hal yang bermanfaat 
b. Tidak peduli 
c. Mengikuti arus 




6. Tayangan televisi dari luar negeri yang tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa sebaiknya .... 
a. Ditiru    c. Dilihat 
b. Dihilangkan   d. Dihafalkan 
7. Banyak perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia sebab .... 
a. situasi negara relatif aman 
b. upah tenaga kerja tinggi 
c. sumber daya alam terbatas 
d. konsumen Indonesia sedikit 
8. Nama produk makanan yang berasal dari luar negeri adalah .... 
a. tape ketan, udang  
b. hamburger, tape ketan 
c. pizza, spaghetti  
d. keripik pisang, balado  
9. Jaman ketika jarak ruang dan waktu tidak lagi menjadi batas adalah .... 
a. Prasejarah  
b. Kuno  
c. Sejarah 
d. Globalisasi  
10. Berikut merupakan pengaruh positif globalisasi, kecuali .... 
a. menjadi lebih kreatif 
b. mudah memperoleh informasi 
c. menambah wawasan pengetahuan kita 
d. melunturkan nilai-nilai agama 
11. Berikut akibat terjadinya globalisasi, kecuali .... 
a. banyak perusahaan asing di Indonesia 
b. wilayah pertanian makin luas 
c. berkomunikasi makin cepat dan mudah 
d. kita mudah mendapat produk luar negeri 
12. Globalisasi ditandai dengan semakin kecilnya hambatan dalam .... antar 








13. Pengaruh positif adanya globalisasi ialah .... 
a. informasi lebih cepat 
b. kehidupan meningkat 
c. mudah mendapat makanan 
d. kebutuhan masyarakat sulit didapat 
14. Contoh perilaku positif terhadap globalisasi, kecuali .... 
a. Dapat menyerap teknologi 
b. Meningkatkan sumber daya manusia 
c. Mempermudah komunikasi 
d. Orang dibuat malas 




d. semua benar 
16. Salah satu dampak negatif dari tanyangan televisi terhadap dunia pendidikan 
adalah .... 
a. Mengganggu ibu-ibu memasak 
b. Mengganggu belajar anak 
c. Mengganggu kenyamanan dan keamanan lingkungan 
d. Mengganggu istirahat 








18. Globalisasi memberi pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh positif itu 
antara lain .... 
a. Masyarakat menjadi konsumtif 
b. Masyarakat menjadi matrealistis 
c. Memberi kemudahan bagi masyarakat 
d. Adanya nilai-nilai individual 
19. Bangsa yang mengusai iptek berkesempatan meraih kemajuan dan meraih 
kemampuan untuk memiliki .... 
a. Masa depan 
b. Budaya 
c. Kekebalan 
d. Masa lalu 
20. Terbawa arus perubahan yang negatif akibat globalisasi merupakan perbuatan 
yang melanggar Pancasila, sila ke- .... 




21. Pakaian praktis adalah .... 
a. Pakaian minim 
b. Sederhana tapi bermutu 
c. Pakaian mahal 
d. Pakaian bermerk 
22. Berikut merupakan dampak positif dari televisi yaitu .... 
a. Informasi teknologi yang cepat 
b. Melihat kekerasan 
c. Tontonan film yang kurang baik 
d. Melihat kriminalitas 
23. Mencintai produk dalam negeri merupakan pengamalan Pancasila sila ke- .... 
a. 1     c. 2      




24. Berikut merupakan sikap adanya globalisasi, yaitu .... 
a. Anak-anak bermain komputer dan game online 
b. Anak-anak bermain dengan ayahnya didepan rumah 
c. Nanda dan teman-temannya bermain lompat tinggi 
d. Ani bermain boneka kertas 
25. Ketika upacara bendera berlangsung, sikap siswa seharusnya .... 
a. Berbicara sendiri 
b. Tidak memakai topi 
c. Datang terlambat   
d. Mengikuti upacara dengan tertib 
26. Globalisasi ditandai dengan perkembangan .... 
a. Komunikasi dan informasi 
b. Peningkatan ekonomi 
c. Kehidupan semakin sulit 
d. Banyaknya pabrik 
27. Sikap kita terhadap cara berpakaian artis luar negeri yang berpenampilan 
tidak sopan adalah .... 
a. Meniru modelnya 
b. Mengikuti model terbaru 
c. Tidak mengikutinya 
d. Tidak masalah untuk meniru 
28. Dalam kegiatan pembelajaran, saat ada teman yang bertanya sebaiknya .... 
a. Dicuekin  
b. Menghargai  
c. Menghina   
d. Dimarahi  
29. Informasi mudah didapat dalam waktu singkat, contoh .... 
a. Dapat negatif globalisasi 
b. Dampak positif globalisasi 
c. Sebab terjadinya globalisasi 




30. Berikut yang merupakan dampak positif dari globalisasi adalah .... 
a. Masuknya budaya negatif 
b. Hilangnya identitas bangsa  
c. Menurunnya jati diri bangsa 
d. Kecepatan dalam memperoleh informasi 
31. Berikut yang merupakan dampak negatif dari globalisi adalah ..... 
a. Informasi mudah dan cepat 
b. Pesawat terbang 
c. Handphone 
d. Rambut dicat kuning 
32. Sikap yang merupakan dampak dari globalisasi di sekolah adalah sebagai 
berikut, kecuali .... 
a. Memilih-milih teman 
b. Berkata tidak sopan 
c. Membawa HP ke sekolah   
d. Melaksanakan piket kelas tepat waktu 
33. Arus globalisasi yang didukung dengan teknologi komunikasi dicontohkan 




d. Buku harian 
34. Sebelum adanya globalisasi, budaya siswa di sekolah kepada guru adalah, 
kecuali ... 
a. Memberi salam 
b. Bertutur kata sopan 
c. Meremehkan nasihat guru 
d. Menaati peraturan sekolah   
35. Sikap menghormati dan menghargai perasaan orang lain sehingga tidak 
menyinggung perasaan orang lain merupakan pengertian .... 




b. Individualis  
c. Egois   
d. Acuh tak acuh  
36. Berikut merupakan sikap tenggang rasa terhadap sesama, kecuali .... 
a. Menengok teman yang sakit 
b. Membantu yang susah 
c. Mengejek teman yang kesusahan 
d. Menaati peraturan sekolah 
37. Yang termasuk manfaat dari sikap toleransi dan tenggang rasa adalah .... 
a. Supaya kaya 
b. Disukai banyak orang 
c. Supaya dipuji orang lain 
d. Dibenci orang 
38. Melalui sikap toleransi dan tenggang rasa akan mempererat tali silaturrahim 
kita kepada sesama, hal tersebut berkaitan dengan pancasila yaitu sila ke- .... 
a. 1     c. 2  
b. 3     d. 4 
39. Hal-hal yang mempercepat berkembangnya globalisasi adalah .... 
a. Kemajuan teknologi dan komunikasi 
b. Perdamaian 
c. Perbaikan ekonomi 
d. Peperangan 
40. Salah satu pengaruh buruk jika sering menonton televisi ialah …. 
a. mata menjadi cepat rusak 
b. bangun tidur mudah 
c. belajar menjadi giat 







Lampiran 19. Kunci Jawaban Uji Validitas Siklus I 
 















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
2 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
3 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
4 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
9 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
10 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
11 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
13 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
14 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
15 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
16 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
∑X 14 10 7 9 10 14 9 12 13 14 14 13 12 
(∑X²) 15 12 10 13 15 20 16 20 22 24 25 25 25 
(∑X)² 196 100 49 81 100 196 81 144 169 196 196 169 144 
∑Y 439             
(∑Y²) 10883             




























r Tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Kriteria Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid 
UJI VALIDITAS SIKLUS I 











29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 18 324 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 23 529 
0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 23 529 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 35 1225 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 36 1296 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 1369 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 25 625 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 676 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10 100 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 15 225 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 16 256 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 23 529 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 9 81 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 11 121 
0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 19 361 
1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 17 289 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 29 841 
0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 21 441 
1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 25 625 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 21 441 
11 12 8 9 5 13 12 12 15 12 11 9 439 10883 
40 42 39 41 38 47 47 48 52 50 50 49 
121 144 64 81 25 169 144 144 225 144 121 81 
            
            

























0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 







Nomor Tes ∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 10 
2 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 13 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 17 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
7 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 15 
8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
9 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3 
11 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 8 
12 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
15 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 10 
16 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 7 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 
19 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 16 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 15 
∑X i 14 10 9 14 9 12 14 14 12 14 13 14 10 7 8 9 13 12 12 15 12 9 256 
k 22 
p i 
0.7 0.5 0.45 0.7 0.4
5 




0.3 0.5 0.55 0.3 0.5
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UJI RELIABILITAS SIKLUS I 
 
Hasil indeks tes  diketahui bahwa rhitung (0.945)  >  rtabel (0.444) dengan taraf signifikan  5% maka tes dinyatakan reliabel 
                  





KISI-KISI TES SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Materi Pokok  : Globalisasi 
Standar Kompetensi   : 4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
Kelas/Semester  : IV/II 
Alokasi Waktu  : 35 menit 
Jumlah Soal  : 20 soal 










3 4 5 6 







1. Menyebutkan contoh sikap akibat 
adanya globalisasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
C1,C2,C5 1, 2, 5 
2. Mengidentifikasi dampak dari akibat C4,C5 6, 7, 8 








3. Menjelaskan bagaimana cara 
mengatasi sikap negatif akibat 
globalisasi. 
C2,C3,C5 3, 4, 9 
4. Menjelaskan dan memberi contoh 
perilaku yang mencerminkan cinta 
produk dalam negeri. 
C3 10 
5. Menjelaskan manfaat dari sikap cinta 
produk dalam negeri. 
C6 11, 12 
6. Menjelaskan contoh perilaku akibat 
adanya globalisasi di lingkungan 
sekolah. 
C3,  13, 14 
7. Menjelaskan dampak yang terjadi 
akibat perilaku negatif akibat 
globalisasi di lingkungan sekolah 
C4,C5 15, 16 
 8. Menjelaskan contoh sikap toleransi 
dan tenggang rasa di era globalisasi 
C1, C4 17, 18 
9. Menjelaskan manfaat sikap toleransi 
dan tenggang rasa 








EVALUASI PKn SIKLUS I 
GLOBALISASI 
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER 2 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Jenis makanan luar negeri yang masuk ke Indonesia sebagai akibat adanya 
globalisasi adalah .... 
a. Mie ayam    c. Sate 
b. Bakso     d. Pizza 





3. Tayangan televisi dari luar negeri yang tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa sebaiknya .... 
a. Ditiru    c. Dilihat 
b. Dihilangkan   d. Dihafalkan 
4. Banyak perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia sebab .... 
a. situasi negara relatif aman 
b. upah tenaga kerja tinggi 
c. sumber daya alam terbatas 
d. konsumen Indonesia sedikit 
5. Nama produk makanan yang berasal dari luar negeri adalah .... 
a. tape ketan, udang  





b. hamburger, tape ketan 
c. pizza, spaghetti  
d. keripik pisang, balado 
6. Berikut merupakan pengaruh positif globalisasi, kecuali .... 
a. menjadi lebih kreatif 
b. mudah memperoleh informasi 
c. menambah wawasan pengetahuan kita 
d. melunturkan nilai-nilai agama 
7. Berikut akibat terjadinya globalisasi, kecuali .... 
a. banyak perusahaan asing di Indonesia 
b. wilayah pertanian makin luas 
c. berkomunikasi makin cepat dan mudah 
d. kita mudah mendapat produk luar negeri 
8. Pengaruh positif adanya globalisasi ialah .... 
a. informasi lebih cepat 
b. kehidupan meningkat 
c. mudah mendapat makanan 
d. kebutuhan masyarakat sulit didapat 
9. Salah satu pengaruh buruk jika sering menonton televisi ialah …. 
a. mata menjadi cepat rusak 
b. bangun tidur mudah 
c. belajar menjadi giat 
d. prestasi meningkat 




d. semua benar 
11. Terbawa arus perubahan yang negatif akibat globalisasi merupakan perbuatan 
yang melanggar Pancasila, sila ke- .... 







12. Mencintai produk dalam negeri merupakan pengamalan Pancasila sila ke- .... 
a. 1     c. 2  
b. 3     d. 4 
13. Ketika upacara bendera berlangsung, sikap siswa seharusnya ... 
a. Berbicara sendiri 
b. Tidak memakai topi 
c. Datang terlambat   
d. Mengikuti upacara dengan tertib 
14. Dalam kegiatan pembelajaran, saat ada teman yang bertanya sebaiknya ... 
a. Dicuekin  
b. Menghargai  
c. Menghina   
d. Dimarahi  
15. Sikap yang merupakan dampak dari globalisasi di sekolah adalah sebagai 
berikut, kecuali... 
a. Memilih-milih teman 
b. Berkata tidak sopan 
c. Membawa HP ke sekolah   
d. Melaksanakan piket kelas tepat waktu 
16. Sebelum adanya globalisasi, budaya siswa di sekolah kepada guru adalah, 
kecuali ... 
a. Memberi salam 
b. Bertutur kata sopan 
c. Meremehkan nasihat guru 
d. Menaati peraturan sekolah   
17. Sikap menghormati dan menghargai perasaan orang lain sehingga tidak 
menyinggung perasaan orang lain merupakan pengertian ... 




b. Individualis  
c. Egois   
d. Acuh tak acuh  
18. Berikut merupakan sikap tenggang rasa terhadap sesama, kecuali ... 
a. Menengok teman yang sakit 
b. Membantu yang susah 
c. Mengejek teman yang kesusahan 
d. Menaati peraturan sekolah 
19. Yang termasuk manfaat dari sikap toleransi dan tenggang rasa adalah ... 
a. Supaya kaya 
b. Disukai banyak orang 
c. Supaya dipuji orang lain 
d. Dibenci orang 
20. Melalui sikap toleransi dan tenggang rasa akan mempererat tali silaturrahim 
kita kepada sesama, hal tersebut berkaitan dengan pancasila yaitu sila ke- ... 
a. 1     c. 2  















Lampiran 24. Kunci Jawaban Tes Siklus I 
 



























Skor = jumlah jawaban benar x 4 







Lampiran 25. Hasil Tes Siklus I 
 
NILAI HASIL TES PKn SIKLUS I 
 
No. Nama Siswa Nilai 
Tes 
Keterangan 
1 AUH 80 Tuntas 
2 ADW 85 Tuntas  
3 AAR 50 Tidak Tuntas 
4 AM 50 Tidak Tuntas 
5 AEDP 60 Tidak Tuntas 
6 ARU 80 Tuntas 
7 BNA 75 Tuntas 
8 EES 75 Tuntas 
9 FM 50 Tidak Tuntas 
10 FSF 75 Tuntas 
11 FFK 75 Tuntas 
12 F 80 Tuntas 
13 KS 50 Tidak Tuntas 
14 MAR 75 Tuntas 
15 NMK 75 Tuntas 
16 N 55 Tidak Tuntas 
17 NKN 75 Tuntas 
18 OCM 50 Tidak Tuntas 
19 RM 80 Tuntas 
20 RMS 75 Tuntas 
21 RD 50 Tidak Tuntas 
22 SDM 75 Tuntas 
23 SPN 75 Tuntas 
24 I 85 Tuntas 
25 SPW 75 Tuntas 
26 TP 85 Tuntas 
27 WA 50 Tidak Tuntas 
28 MRA 75 Tuntas 
29 AN 50 Tidak Tuntas 
30 ER 50 Tidak Tuntas 
Jumlah  2040 
Rata-rata 68 
∑ Siswa Tuntas 19 
∑ Siswa Tidak Tuntas 11 




 SILABUS  PEMBELAJARAN SIKLUS II 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER 2 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pladen 
Kelas/Semester : IV /2 






































































































































































































































































































































Kudus, 31 Mei 2014   
 
Mengetahui, 







Budiono, S. Pd     Budi Sulistyowati, A.ma,Pd    Rindah Puji Rahayu 







Lampiran 27. RPP Pertemuan 1 Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pladen 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke- : 1 
 
L. Standar Kompetensi 
5. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
M. Kompetensi Dasar 
4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya. 
N. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian sikap individualis. 
2. Mengidentifikasi permasalahan di lingkungan sekitar yang mencerminkan 
sikap individualis. 
3. Menjelaskan dampak dari sikap individualis. 
4. Menjelaskan bagaimana menyikapi sikap individualis. 
O. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian sikap 
individualis. 
2. Melalui diskusi, siswa dapat mengidentifikasi permasalahan di lingkungan 
sekitar yang mencerminkan sikap individualis. 
3. Melalui pemeranan, siswa dapat menjelaskan dampak dari sikap 
individualis. 
4. Melalui diskusi dan evaluasi, siswa dapat menjelaskan bagaimana 




P. Karakter siswa yang diharapkan  
1. Religius 
2. Disiplin  
3. Tanggung jawab 
4. Kreatif 
5. Rasa ingin tahu 
6. Komunikatif  
7. Demokratis  
8. Menghargai prestasi 
Q. Materi Pokok 
Sikap globalisasi meliputi sikap menutup diri, berfikir sempit sehingga muncul 
sikap individualisme yang mengakibatkan ketidakpedulian antarprilaku sesama 
warga. Dengan adanya individualisme maka orang tidak akan peduli dengan 
kehidupan bangsa. 
R. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Pembelajaran Kooperatif Role Playing 
Metode Pembelajaran  : 
 Diskusi 
 Tanya jawab 
 Pemberian Tugas 
S. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal : 
Pendahuluan  
 
5. Siswa dan guru berdoa 
menurut agama dan 
kenyakinan masing-
masing.  
























materi yang akan 
diajarkan dengan tujuan 
















2.  Kegiatan Inti : 
Eksplorasi 
 




Tahap 1 : Menghangatkan 
Situasi 
8. Guru mengenalkan 
beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan 






























etika berteman di 
lingkungan sekolah. 
10. Siswa mendengarkan 
dan memahami 
penjelasan guru tentang 
permasalahan yang 
dipaparkan oleh guru. 
11. Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab 
tentang permasalahan 
tersebut. 
12. Siswa diminta untuk 
berperan sebagai tokoh 















 Elaborasi  8. Siswa dan guru 
menganalisis peran apa 
saja yang terdapat dalam 
permasalahan tersebut. 
Tahap 2 : Memilih Partisipan 
9. Guru memilih partisipan 
untuk memerankan cerita 
sesuai dengan 
permasalahan. 
Tahap 3 : Menentukan Setting 
10. Guru menentukan 
setting yang akan 
digunakan dalam 
pemeranan. 



















ditunjuk sebagai tokoh 
memahami peran dan 
karakter mereka masing-
masing. 
Tahap 4 : Memilih Pengamat 
12. Guru memberikan 
tugas berupa pengamatan  
jalannya cerita kepada 
siswa yang menjadi 
pengamat. 
Tahap 5 : Pemeranan 
13. Dengan bimbingan 
guru siswa memulai 
pemeranan. 
14. Siswa yang lain 
mengamati jalannya 
pemeranan dan mencatat 


















 Konfirmasi Tahap 6 : Diskusi dan 
Evaluasi 
8. Setelah pemeranan 
selesai guru dan siswa 
melakukan diskusi dan 
mengevaluasi hasil 
jalannya cerita. 
9. Siswa dan guru 
menyimpulkan dan 
mencari inti dari 
permasalahan tersebut 

















Tahap 7 : Berbagi dan 
Mengembangkan Pengalaman 
10. Siswa dan guru 
berbagi pengalaman 
yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 
11. Guru memberikan 
motivasi dan pengarahan 









3.  Kegiatan Akhir : 
Penutup  
 
12. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
yang diajarkan. 
13. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa 
14. Guru menyampaikan 
materi yang akan 














T. Sumber  
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan” untuk kelas 4 SD/MI. 
Penulis : Opih Priyatna, dkk. 
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan Jilid 4” untuk kelas 4 SD/MI. 
Penulis : Sri Sardiman, dkk. 
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan” untuk kelas 4 SD/MI 





U. Penilaian  
1. Prosedur : Proses dan hasil  
2. Jenis  : Tes  
3. Bentuk   : Tertulis, perbuatan, dan ketrampilan  
4. Alat  : Format penilaian dan soal  
V. Lampiran 
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
4. Format Penilaian Aktivitas siswa 
 
Kudus, 31 Mei 2014    
   
Mengetahui,  




Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 
NIP. 19550525 198201 2 001    NIM. 2010 33 159 
    
 
























Setelah kalian mengamati pemeranan, diskusikan tugas berikut bersama teman 
sekelompokmu! 
Kegiatan  
1. Pada zaman sekarang ini Indonesia sudah terpengaruh oleh Globalisasi. 
Sehingga terdapat suatu pergeseran bahkan perubahan kebiasaan atau 
budayanya dalam suatu masyarakat. 
Dari permasalahan tersebut apakah kalian pernah mengalami atau pernah 
melihat kejadian yang hampir sama dengan cerita? 
2. Dari beberapa permasalahan yang sudah kalian jelaskan, jawablah pertanyaan 
berikut ini!. 
a) Apakah kalian sudah terpengaruh dari globalisasi? 
b) Dalam hal apakah kalian terpegaruh globalisasi? 








Tujuan : menjelaskan pengertian kebudayaan Indonesia 
 
    
Kelompok   :           








Lampiran 28. LKS PKn Siklus II 
Lembar Kerja Siswa  
PKn KELAS IV SEMESTER II 






Di kampung rambutan Rt 01/01 terdapat satu keluarga. Keluarga tersebut 
sudah dikenal sebagai keluarga yang tertutup dan mementingkan diri sendiri. Di 
dalam keluarga tersebut terdapat seorang anak yang bernama tomi. Hingga pada 
suatu saat, ibu dari tomi sakit-sakitan. 
 
Beni : “tom, hari minggu besok ada kerja bakti lho di kampung kita. Kamu ikut 
ya?” 
Tomi  : “maaf ben, aku ada acara sama papa dan mamaku. Lagipula kata papaku 
tidak penting kok kalau kita ikut kerja bakti.” 
Beni   :”oh begitu ya tom, yasudahlah tom tidak apa-apa.” 
Tomi  :”memangnya kamu tidak pernah bosan atau capek ya ben saat ikut kerja 
bakti?” 
Beni  :”tidak tom, kenapa bosan, kan seru. Selain itu, kampung kita jadi bersih 
dan kita bisa terhindar dari penyakit.” 
Tomi  :”kalau keluargaku sih sudah pasti terhindar penyakit karena setiap hari 
selalu minum vitamin dan makan makanan yang bergizi.” 
Beni  :”yasudahlah tom, aku pulang dulu ya.” 
Sore harinya, tomi dan teman-teman pergi ke tempat les bersama. Salah satu 
teman les nya tidak berangkat. 
Reno  :”wah, hari ini dimas tidak masuk les tom gara-gara sakit.” 
Tomi   :”sakit apa ren?” 
Reno  :”tidak tau tom, bagaimana kalau sepulang les nanti kita jenguk dimas?.” 
Tomi  : “nanti kalau aku pulang telat bisa dimarahi orang tuaku ren. Lagipula 
dimas paling sudah sembuh kok besok ren.”   
Reno  : “sudah aku duga, kamu pasti tidak bisa tom. hehehe” 
Tomi  :“ayo masuk dulu ren, materi sudah mau diajarkan.” 






Keesokan harinya, mendadak ibu tomi sakit. Sepulang sekolah, beni dan 
teman2 yang lain bermain sepeda di depan rumah tomi. Kebetulan mereka melihat 
tomi di rumah. 
Doni  :”tom, ayo ikut main sepeda!” 
Tomi :“maaf teman, ibuku lagi sakit. Aku tidak bisa ikut bermain.” 
Beni  :“pasti alasan, biasa tomi kan memang lebih suka dirumah.” 
Tomi  :“tidak ben, kali ini ibuku benar-benar sakit.” 
Doni   :“masak sih tom? Sakit apa? Kenapa tidak ada yang menengok ibumu?” 
Tomi  :”belum tau pastinya sakit apa don.” 
Doni  :”yasudah, cepat sembuh ya buat ibumu.” 






















Lampiran 29. RPP Pertemuan 2 Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pladen 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke- : 2 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
B. Kompetensi Dasar 
4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya. 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian perilaku konsumtif. 
2. Mengidentifikasi dampak dari perilaku konsumtif. 
3. Menjelaskan sikap yang mencerminkan menghargai budaya bangsa. 
4. Menyebutkan akibat yang timbul setelah lunturnya budaya bangsa. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pngertian perilaku 
konsumtif. 
2. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan dampak dari perilaku konsumtif. 
3. Melalui pemeranan, siswa dapat menjelaskan sikap yang mencerminkan 
menghargai budaya bangsa. 
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan akibat yang timbul 
setelah lunturnya budaya bangsa. 





2. Disiplin  
3. Tanggung jawab 
4. Kreatif 
5. Rasa ingin tahu 
6. Komunikatif 
7. Mandiri  
F. Materi Pokok 
Sikap terhadap globalisasi meliputi sikap Berprilaku konsumtif dan hilangnya 
akan identitas diri sebagai bangsa indonesia, karena gaya hidupnya cenderung 
meniru budaya barat. 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Pembelajaran Kooperatif Role Playing 
Metode Pembelajaran  : 
 Diskusi 
 Tanya jawab 
 Pemberian Tugas 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
waktu 
1. Kegiatan Awal : 
Pendahuluan  
 
1. Siswa dan guru berdoa 
menurut agama dan 
kenyakinan masing-
masing.  




























materi yang akan 
diajarkan dengan tujuan 












2.  Kegiatan Inti : 
Eksplorasi 
 




Tahap 1 : Menghangatkan 
Situasi 
2. Guru mengenalkan 
beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan 
dampak gaya hidup 
kebarat-baratan. 
3. Guru menjelaskan 
permasalahan yang 
berhubungan dengan 
etika berteman di 
lingkungan sekolah. 
4. Siswa mendengarkan 
dan memahami 





























dipaparkan oleh guru. 
5. Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab 
tentang permasalahan 
tersebut. 
6. Siswa diminta untuk 
berperan sebagai tokoh 









 Elaborasi  1. Siswa dan guru 
menganalisis peran apa 
saja yang terdapat dalam 
permasalahan tersebut. 
Tahap 2 : Memilih Partisipan 
2. Guru memilih partisipan 
untuk memerankan cerita 
sesuai dengan 
permasalahan. 
Tahap 3 : Menentukan Setting 
3. Guru menentukan setting 
yang akan digunakan 
dalam pemeranan. 
4. Siswa yang sudah 
ditunjuk sebagai tokoh 
memahami peran dan 
karakter mereka masing-
masing. 
Tahap 4 : Memilih Pengamat 
5. Guru memberikan tugas 

























jalannya cerita kepada 
siswa yang menjadi 
pengamat. 
Tahap 5 : Pemeranan 
6. Dengan bimbingan guru 
siswa memulai 
pemeranan. 
7. Siswa yang lain 
mengamati jalannya 
pemeranan dan mencatat 












 Konfirmasi Tahap 6 : Diskusi dan 
Evaluasi 
1. Setelah pemeranan 
selesai guru dan siswa 
melakukan diskusi dan 
mengevaluasi hasil 
jalannya cerita. 
2. Siswa dan guru 
menyimpulkan dan 
mencari inti dari 
permasalahan tersebut 
yang sesuai dengan 
materi globalisasi. 
Tahap 7 : Berbagi dan 
Mengembangkan Pengalaman 

























4. Guru memberikan 
motivasi dan pengarahan 
kepada siswa untuk 
penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.  Kegiatan Akhir : 
Penutup  
 
1. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
yang diajarkan. 
2. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa 
3. Guru menyampaikan 
materi yang akan 













I. Sumber  
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan” untuk kelas 4 SD/MI. 
 Penulis : Opih Priyatna, dkk. 
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan Jilid 4” untuk kelas 4 SD/MI. 
Penulis : Sri Sardiman, dkk. 
 Buku Paket “Pendidikan Kewarganegaraan” untuk kelas 4 SD/MI 
Penulis : Resi Kartika Dewi, dkk. 
J. Penilaian  
5. Prosedur : Proses dan hasil  
6. Jenis  : Tes  
7. Bentuk  : Tertulis dan perbuatan  
8. Alat  : Format penilaian dan soal 
K. Lampiran 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
2. Lembar Tugas Siswa (LTS) 
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Mengetahui,  




Budi Sulistyowati, A.ma, Pd     Rindah Puji Rahayu 
NIP. 19550525 198201 2 001    NIM. 2010 33 159 
    
 

































Setelah kalian mengamati pemeranan, diskusikan tugas berikut bersama teman 
sekelompokmu! 
Kegiatan 
Setelah kalian mengamati pemeranan cerita tersebut, coba sekarang jawablah 
pertanyaan berikut ini! 
5. Membahas tentang hal apa saja pemeranan tersebut? 
6. Apakah kalian sudah terpengaruh oleh globalisasi 
seperti yang ada pada cerita? 
7. Manfaat apa saja yang bisa diambil dari cerita 
tersebut? 
8. Sebagai pelajar bagaimana kalian menyikapi 












Tujuan : menjelaskan pengertian kebudayaan Indonesia 
 
    
Kelompok   :           








Lembar Kerja Siswa  
PKn KELAS IV SEMESTER II 
Globalisasi (Pertemuan 2 Siklus II) 




Koleksi Si Felia 
 
Seorang anak bernama felia sangat menyukai girl band aliran korea. Setiap 
bepergian bersama orang tuanya, felia selalu minta baju atau aksesoris seperti 
tokoh yang diidolakannya melalui TV dan DVD. Orang tua felia selalu menuruti 
permintaan anak satu-satunya tersebut. 
 
Felia   : “mah, belikan felia kaset cherrybelle lagi ya besok? Besok kan 
hari libur ma.” 
Mama felia  : “iya nak, besok kita beli ya.” 
Felia   :”asyik...,terimakasih ya ma?.” 
Mama felia  :”sama-sama nak. Ayo sekarang kita istirahat dulu.” 
Hari sudah pagi, felia bangun dari tidurnya dan jam menunjukkan pukul 
07.00. Hari itu papa dan mama felia libur. 
Papa felia  :”anak papa sudah bangun ya.” 
Felia  :”pah nanti jadi jalan-jalan kan?.” 
Papa felia :”iya, mau beli baju lagi nak?” 
Felia  :”tidak pah, felia ingin beli kaset sama sepatu unik seperti yang 
dipakai cherrybelle pah.” 
Papa felia   :”yasudah, sana mandi dulu fel, habis itu sarapan bersama.” 
Felia  :”iya pah.” 
Seusai sarapan pagi, felia memutar lagu idolanya. Setelah jam menunjukkan 
pukul 10.00 felia siap-siap jalan bersama keluarganya. Setiap keluar rumah felia 
berpenampilan seperti idolanya melalui cara dia memakai baju serta aksesorisnya. 
Mama felia  :“fel, mama sudah menyiapkan baju kamu. Ayo buruan ganti baju.” 
Felia  : “iya ma, sepatunya mana ya ma?” 
Mama felia :“sudah mama siapkan juga nak.” 
Felia bersama keluarganya pun pergi. Setelah beberapa jam lamanya, 
mereka tiba di rumah.  
Felia  : “terimakasih ma, pa. Koleksi felia bertambah banyak sekarang.” 




Keesokan harinya, felia berangkat ke sekolah seperti biasanya. Sesampainya 
di sekolah felia langsung menuju bangkunya. Terlihat teman sebangku felia yaitu 
clara sudah sampai. Jam pelajaran pertama yaitu PKn. 
Ibu guru :“anak-anak, Siapa yang tau apa itu pakaian tradisional?” 
Siswa  :“pakaian yang merupakan identitas bangsa indonesia bu.” 
Felia  :”clara, kok teman-teman bisa menjawab pertanyaan bu guru ya 
tentang pakaian tradisional?” 
Clara :“iya, ini kan materi globalisasi fel, pasti belum belajar ya kamu?” 
Felia  :”iya ra, memangnya globalisasi itu harus pakai pakaian tradisional 
ya ra? 
Clara  :”tidak seperti itu fel, tapi kita harus tau identitas bangsa itu yang 
seperti apa. Jangan terlalu bangga dengan eksport atau trend yang 
tidak mencerminkan budaya kita. Kata bu guru seperti itu 
kemarin.” 

















Lampiran 31. Materi Ajar Siklus 2 
 
MATERI AJAR  
SIKLUS II 
Pertemuan I 
Sikap Individualis atau Mementingkan Diri Sendiri 
Pengertian Individualis 
Individualis merupakan sesuatu yang mempunyai pandangan moral, politik atau 
sosial yang menekankan kemerdekaan manusia serta kepentingan bertanggung 
jawab dan kebebasan sendiri. Sikap dalam menghadapi individualis, seseorang 
tidak boleh melupakan kodrat sebagai makhluk sosial yang mungkin sewaktu-
waktu pasti membutuhkan bantuan orang lain. Selain itu, individualis tidak sesuai 
dengan ideologi Negara Indonesia yaitu pancasila.   
Dampak negatif sikap Individualis 
1) Kehilangan rasa solidaritas terhadap sesama, 
2) Egoisme yang tak terbatas, terasingkan dalam kehidupan social. 
3) Kesulitan dalam bersosialisasi. 
Pertemuan II 
A. Hilangnya Identitas Diri Sebagai Bangsa Indonesia  
Globalisasi yang sedang melanda masyarakat dunia, memiliki agenda 
melebur semua identitas bangsa-bangsa menjadi satu. Membangun tatanan dunia 
baru yang menopang agenda ekonomi kapitalisme global. Sebuah upaya 
pengaburan identitas yang diagendakan para pemain globalisasi, menghadapkan 
Indonesia pada situasi krisis identitas dan kehilangan jati diri sebagai bangsa. 
Tanpa disadari, bangsa Indonesia sedang menghadapi situasi perang. Pusaka 
berupa nilai spiritual dan kebijaksanaan yang diasah sepanjang sejarah bangsa 
Indonesia selama ini, telah hilang seiring dengan perilaku masyarakatnya yang 
individualistik. Kepribadian, jati diri, dan identitas kebangsaan Indonesia semakin 
memudar dalam prilaku kehidupan masyarakat Indonesia. Padahal identitas 
bangsa sangat penting mengingat fungsi identitas adalah untuk mendefinisikan 




Sikap ramah, toleran dan prilaku gotong royong sebagai manifestasi 
identitas prilaku bangsa Indonesia semakin hilang dari interaksi masyarakat 
Indonesia. Terpatrinya cita-cita bersama yang mengikat menjadi satu kesatuan 
dalam wilayah politik kebijakan, ekonomi, dan interaksi sosial kemasyarakatan, 
berubah menjadi prilaku individualistik dan mementingkan kepentingan golongan. 
Permusyawaratan menjadi ruang adu dominasi tanpa visi kebangsaan. Kondisi 
kebangsaan ini semakin membuat gusar saat melihat situasi global internasional. 
Dengan massifnya gelombang globalisasi dua kaki: globalisasi ekonomi dan 
globalisasi kebudayaan, maka Identitas bangsa Indonesia semakin kritis. Para 
pemain globalisasi tengah melakukan agenda yang siap mencabut masyarakat 
Indonesia dari akar identitas bangsanya. Kalaupun identitas bangsa Indonesia 
masih bertahan, maka hal ini lebih merupakan proses pendangkalan terhadap 
identitas bangsa. 
B. Perilaku Konsumtif 
Perilaku konsumtif adalah sebagai kecenderungan seseorang yang berperilaku 
secara berlebihan dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. 
Penyebab perilaku konsumtif adalah semakin membaiknya keadaan sosial 
ekonomi sebagai masyarakat, membanjirnya barang – barang produksi, efektifnya 
sarana periklanan termasuk didalamnya media massa berkembangnya gaya hidup, 
mode,masih tebalnya sikap gengsi, status sosial. 
Dampak Positif Dan Negatif Dari Perilaku Konsumtif 
Kegiatan mengkonsumsi yang berlebihan dapat menimbulkan perilaku 
konsumtif masyarakat. Perilaku konsumtif ini dapat menimbulkan dampak positif  
maupun dampak negatif antaralain : 
Dampak Positif prilaku konsumtif 
a) Membuka dan menambah lapangan pekerjaan. 
b) Meningkatkan motivasi konsumen untuk menambah jumlah penghasilan. 
c) Menciptakan pasar bagi produsen. 
Dampak Negatif  prilaku Konsumtif 
a) Timbulnya Sifat Berfoya-Foya 




c) Selalu Berfikir Instan Dan Tidak Mau Ribet 





Lampiran 32. Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Afektif Siklus II 
 
Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Belajar Afektif Siswa Pada  
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Hari/Tanggal  : ………………………….. 
 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa, kemudian berilah tanda 
ceklist () pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 










1 2 3 4 
RECIVING (ATTENDING)      
1. Siswa mendengarkan 
















penjelasan guru dengan 
konsentrasi. 
16. Mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
konsentrasi dan sikap 
duduk baik. 
2. Siswa menunjukkan 
sikap bersemangat 
dalam pembelajaran. 
5. Masih diluar kelas 
ketika pembelajaran 
akan dimulai dan tidak 
antusias pada saat 
melalui kegiatan 
pembelajaran. 
6. Sudah di dalam kelas 
tetapi belum menempati 
tempat duduk dan cukup 
antusias melalui 
kegiatan pembelajaran. 
7. Menempati tempat 
duduk ketika 
pembelajaran akan 
dimulai dan antusias 
melalui kegiatan 
pembelajaran. 
8. Menempati tempat 
duduk dan sudah 
menyiapkan alat tulis 
ketika pembelajaran 




akan dimulai serta 
antusias dalam melalui 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa menunjukkan 
sikap aktif bertanya. 
5. Tidak bertanya sama 
sekali. 
6. Mengangkat tangan 
kanan ketika akan 
bertanya. 
7. Bertanya sebanyak 1 
kali dengan kalimat 
yang santun. 
8. Bertanya lebih dari 1 
kali dengan kalimat 
yang santun. 
Mandiri      
4. Siswa menunjukkan 
sikap disiplin dalam 
pembelajaran. 





dengan teman atau 
mengganggu temannya). 




11. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan 
penjelasan dari guru, 
namun tidak mencatat 
uraian materi yang 





12. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan 
penjelasan guru, dan 
mencatat uraian materi 
yang disampaikan guru. 
RESPONDING (JAWABAN)      
5. Siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru 
9. Tidak dapat menjawab 
pertanyaan sama sekali. 
10. Menjawab 
pertanyaan, namun 
jawabannya kurang tepat. 
11. Menjawab 
pertanyaan dengan benar 
hanya 1 kali. 
12. Menjawab 
pertanyaan dengan benar 
lebih dari 1 kali. 
Mandiri      
6. Siswa menunjukkan 
sikap positif pada saat 
diskusi. 




6. Siswa ikut berdiskusi 
namun masih pasif. 
7. Siswa aktif berdiskusi 









8. Siswa aktif berdiskusi 
dengan memberikan ide 
kepada kelompoknya dan 
menghargai pendapat 
teman satu kelompoknya. 
7. Siswa bekerja sama 
dalam proses 
pemeranan 
5. Siswa tidak mau 
memerankan cerita 
dengan baik. 




7. Siswa berperan tetapi 
belum memahami alur 
cerita. 
8. Siswa aktif bermain 
peran dan sangat 
memahami isi dari cerita. 
Komunikatif      
VALUING (PENILAIAN)      
8. Siswa mampu 
menanggapi hasil dari 
pemeranan. 
13. Siswa tidak 
menanggapi hasil 
pemeranan pada tahap 
refleksi dalam 
pemeranan. 
14. Siswa menanggapi 
hasil pemeranan namun 
bahasanya kurang santun. 
15. Siswa menanggapi 
hasil pemeranan 1 kali 
dengan menggunakan 




bahasa yang santun. 
16. Siswa menanggapi 
hasil pemeranan lebih 
dari 1 kali dengan 
menggunakan bahasa 
yang santun. 
ORGANISASI      
9. Siswa menunjukkan 
sikap disiplin melalui 
tanggung jawab dalam 
diskusi kelompok. 
5. Siswa belum menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi kelompok 
6. Siswa menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi namun belum 
paham apa yang hendak 
ia kerjakan. 
7. Siswa menyadari 
tanggung jawabnya saat 
diskusi kelompok dan 
sudah ikut serta dalam 
diskusi namun kurang 
maksimal.  
8. Siswa menyadari 
tanggung jawabnya saat 





Disiplin      
10. Siswa menunjukkan 
sikap cinta tanah air 
9. Siswa tidak menghargai 
temannya pada saat 





pendapat orang lain 
dalam pemeranan. 
pemeranan. 
10. Siswa mengamati 
pemeranan tetapi 
bersikap kurang santun. 
11. Siswa mengamati 
pemeranan namun 
kurang konsentrasi. 
12. Siswa mengamati 
pemeranan dengan 
konsentrasi dan sikap 
yang santun. 
Jumlah Skor   
Persentase   
Kriteria   
 
Skor maksimal  = 40 
Skor minimal  = 10        
Persentase         =                                                                             
Keterangan :  
Hasil belajar ranah afektif  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Hasil belajar ranah afektif 65-84%  = Baik (B) 
Hasil belajar ranah afektif 55-64% = Cukup (C) 
Hasil belajar ranah afektif  0-54%  = Kurang (D) 
 




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Afektif Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 1 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa 
Jumlah Skor Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AUH 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 85,00% SB 
2 ADW 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 29 72,50% B 
3 AAR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 77,50% B 
4 AM 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 29 72,50% B 
5 AEDP 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 75,00% B 
6 ARU 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 75,00% B 
7 BNA 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 30 75,00% B 
8 EES 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 30 75,00% B 
9 FM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75,00% B 
10 FSF 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 27 67,50% B 
11 FFK 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 34 85,00% SB 
12 F 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 70,00% B 
13 KS 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 26 65,00% B 
14 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 72,50% B 
15 NMK 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 70,00% B 
16 N 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 29 72,50% B 
17 NKN 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 34 85,00% SB 
18 OCM 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 33 82,50% B 
19 RM 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 75,00% B 
20 RMS 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33 82,50% B 
21 RD 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 29 72,50% B 
22 SDM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,50% B 
23 SPN 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 87,50% SB 
24 I 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 30 75,00% B 




26 TP 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 30 75,00% B 
27 WA 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 70,00% B 
28 MRA 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 87,50% SB 
29 AN 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75,00% B 
30 ER 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80,00% B 
Jumlah 90 92 91 92 92 94 95 91 90 91 918 
Persentase  75% 77% 76% 77% 77% 78% 78% 76% 75% 76% 
















Siti Kholifah   
2010 33 162    









Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Afektif Mata Pelajaran Pkn Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa 
Jumlah Skor Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AUH 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 92,50% SB 
2 ADW 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 85,00% SB 
3 AAR 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 34 85,00% SB 
4 AM 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 33 82,50% B 
5 AEDP 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 82,50% B 
6 ARU 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 87,50% SB 
7 BNA 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 33 82,50% B 
8 EES 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 35 87,50% SB 
9 FM 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 35 87,50% SB 
10 FSF 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 85,00% SB 
11 FFK 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 92,50% SB 
12 F 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80,00% B 
13 KS 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 32 80,00% B 
14 MAR 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 34 85,00% SB 
15 NMK 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 82,50% B 
16 N 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 33 82,50% B 
17 NKN 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 92,50% SB 
18 OCM 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 36 90,00% SB 
19 RM 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 34 85,00% B 
20 RMS 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 85,00% SB 
21 RD 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 33 82,50% B 
22 SDM 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 90,00% SB 
23 SPN 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 36 90,00% SB 
24 I 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 80,00% B 




26 TP 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33 82,50% B 
27 WA 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 34 85,00% SB 
28 MRA 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 92,50% SB 
29 AN 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 82,50% B 
30 ER 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85,00% SB 
Jumlah 109 102 101 101 102 104 101 102 104 104 1030 
Persentase  91% 85% 84% 84% 85% 87% 84% 85% 87% 87% 















Siti Kholifah   




Lampiran 33. Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Psikomotorik Siklus II 
Pedoman Penilaian Pengamatan Aktivitas Belajar Psikomotorik Siswa  
Pada Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Hari/Tanggal  : ………………………….. 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa, kemudian berilah tanda 
ceklist () pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 










1 2 3 4 










bermain peran melalui 
teks percakapan 
17. Siswa tidak membaca 
dan mengikuti petunjuk 
teks bermain peran. 
18. Siswa membaca tetapi 
tidak mengikuti petunjuk 
teks bermain peran. 
19. Siswa membaca dan 
mengikuti petunjuk teks 
bermain peran namun 
masih terlihat bingung. 
20. Siswa membaca 
petunjuk teks bermain 
peran dan memahami isi 
cerita dalam teks dengan 
baik dan benar. 
Disiplin      
2. Munculnya karakter 
cinta tanah air dan 
disiplin dalam 
kegiatan pembelajaran 
5. Siswa tidak semangat dan 
tidak disiplin dalam 
pembelajaran. 
6. Siswa semangat namun 
masih gaduh dalam 
pembelajaran. 
7. Siswa semangat dan 








bersikap kurang santun 
dalam pembelajaran. 
8. Siswa semangat dan 
disiplin dengan 
memperhatikan guru serta 
sikap duduk yang rapi 
dalam pembelajaran 





13. Siswa tidak mau 
mempraktikkan cerita melalui 
bermain peran. 
14. Siswa malu dan tidak 
percaya diri dalam 
mempraktikkan cerita melalui 
bermain peran. 
15. Siswa mempraktikkan 
cerita melalui bermain peran 
namun kurang memahami isi 
dari cerita tersebut. 
16. Siswa mempraktikkan 
cerita melalui bermain peran 





    




5. Siswa tidak bisa 
menyimpulkan hasil 
pemeranan melalui diskusi. 




7. Siswa mampu 
menyimpulkan hasil diskusi 
namun belum 
menggunakan bahasa yang 
baik dan santun. 
8. Siswa terampil dalam 
menyimpulkan hasil diskusi 
melalui pemikirannya 
sendiri menggunakan 
bahasa yang baik dan 
santun. 
Mandiri      
5. Siswa terampil 
mempresentasikan 
hasil diskusi di 
depan temannya. 




6. Siswa kurang percaya diri 
Tanggung 
jawab 






7. Siswa mempresentasikan 
hasil diskusinya secara 
singkat dan tergesa-gesa. 
8. Siswa terampil 
mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan percaya 
diri dan susunan kalimat 
yang baik. 
Artikulasi       
6. siswa mampu 
mengkoordinasikan 
dalam proses diskusi 
dan pemeranan. 
17. Siswa belum mengerti 
tugas/tanggung jawabnya 
dalam diskusi dan 
pemeranan. 
18. Siswa bersikap 
individualis dalam proses 
diskusi dan pemeranan. 
19. Siswa mampu 
mengkoordinasikan 
kelompok namun tidak ikut 
menyelesaikan tugasnya 
dalam diskusi dan 
pemeranan. 
20. Siswa mampu 
mengkoordinasikan 
kelompok dalam diskusi 
dan pemeranan sesuai 
ketentuan dari guru. 
Disiplin      
Jumlah Skor   
Persentase   










Skor maksimal  = 24 
Skor minimal  = 6        
Persentase         =                                                                              
Keterangan :  
Hasil belajar ranah psikomotorik  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Hasil belajar ranah psikomotorik 65-84%  = Baik (B) 
Hasil belajar ranah psikomotorik 55-64% = Cukup (C) 
Hasil belajar ranah psikomotorik  0-54%  = Kurang (D) 
 





Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Psikomotorik Mata Pelajaran Pkn Siklus II Pertemuan 1 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 AUH 3 3 3 3 4 3 19 79,17% B 
2 ADW 4 3 2 3 3 3 18 75,00% B 
3 AAR 3 2 4 3 3 3 18 75,00% B 
4 AM 2 3 3 4 2 3 17 70,83% B 
5 AEDP 3 3 3 3 4 2 18 75,00% B 
6 ARU 4 3 3 3 2 3 18 75,00% B 
7 BNA 3 3 4 3 3 3 19 79,17% B 
8 EES 3 2 3 3 3 4 18 75,00% B 
9 FM 2 3 2 3 3 3 16 66,67% B 
10 FSF 2 3 3 3 2 3 16 66,67% B 
11 FFK 4 3 4 3 4 3 21 87,50% SB 
12 F 2 3 3 3 3 3 17 70,83% B 
13 KS 3 3 2 3 3 3 17 70,83% B 
14 MAR 4 2 3 3 3 3 18 75,00% B 
15 NMK 3 4 3 3 2 3 18 75,00% B 
16 N 3 3 2 4 3 3 18 75,00% B 
17 NKN 4 3 4 3 4 3 21 87,50% SB 
18 OCM 3 3 4 3 4 3 20 83,33% B 
19 RM 3 3 3 3 2 4 18 75,00% B 




21 RD 3 4 3 3 3 2 18 75,00% B 
22 SDM 2 3 3 3 2 3 16 66,67% B 
23 SPN 4 3 3 4 4 3 21 87,50% SB 
24 I 3 2 3 3 2 2 15 62,50% C 
25 SPW 3 3 4 3 4 3 20 83,33% B 
26 TP 3 3 3 4 3 3 19 79,17% B 
27 WA 2 4 3 3 3 3 18 75,00% B 
28 MRA 3 3 4 3 4 4 21 87,50% SB 
29 AN 3 2 3 3 3 3 17 70,83% B 
30 ER 4 3 3 3 3 3 19 79,17% B 
Jumlah 91 87 93 95 92 90 548 
Persentase  76% 72% 77% 79% 77% 75% 




Kualifikasi Klasikal B 
 






Siti Kholifah   




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Ranah Psikomotorik Mata Pelajaran Pkn Siklus II Pertemuan 2 
 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 AUH 4 3 3 4 3 4 21 87,50% SB 
2 ADW 4 3 3 3 4 3 20 83,33% B 
3 AAR 3 4 4 3 3 3 20 83,33% B 
4 AM 3 3 4 3 3 4 20 83,33% B 
5 AEDP 4 3 3 4 3 3 20 83,33% B 
6 ARU 3 3 4 3 3 3 19 79,17% B 
7 BNA 3 4 3 3 3 4 20 83,33% B 
8 EES 4 3 3 3 4 3 20 83,33% B 
9 FM 3 4 3 3 3 4 20 83,33% B 
10 FSF 3 3 3 4 3 3 19 79,17% B 
11 FFK 4 4 3 4 4 4 23 95,83% SB 
12 F 3 3 3 3 3 4 19 79,17% B 
13 KS 3 4 3 3 4 3 20 83,33% B 
14 MAR 3 4 3 3 3 4 20 83,33% B 
15 NMK 3 3 4 3 4 3 20 83,33% B 
16 N 3 3 4 3 3 4 20 83,33% B 
17 NKN 4 4 4 4 3 4 23 95,83% SB 
18 OCM 4 3 4 3 4 4 22 91,67% SB 
19 RM 3 3 3 4 3 3 19 79,17% B 




21 RD 3 4 3 3 4 3 20 83,33% B 
22 SDM 4 3 4 3 3 3 20 83,33% B 
23 SPN 4 4 4 3 4 4 23 95,83% SB 
24 I 3 2 3 3 3 3 17 70,83% B 
25 SPW 4 3 3 4 4 4 22 91,67% SB 
26 TP 3 3 4 3 4 3 20 83,33% B 
27 WA 3 3 4 3 3 4 20 83,33% B 
28 MRA 4 4 3 4 4 3 22 91,67% SB 
29 AN 3 3 4 4 3 3 20 83,33% B 
30 ER 4 3 3 4 3 4 21 87,50% SB 
Jumlah 103 99 103 101 102 105 613 
Persentase  86% 82% 86% 84% 85% 87% 




Kualifikasi Klasikal SB 
 





Siti Kholifah   




Lampiran 34. Pedoman Penilaian Pengamatan Karakter Siklus II 
Pedoman Penilaian Pengamatan Karakter Cinta Tanah Air dan Displin Pada 
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Metode Role Playing  
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Hari/Tanggal  : ………………………….. 
 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa, kemudian berilah tanda 
ceklist () pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 
4 = apabila dilakukan sangat baik 
No 




1 2 3 4 
1. Menghargai pendapat 
orang lain 
1. Siswa tidak menghargai 
temannya pada saat 
pemeranan. 
2. Siswa mengamati pemeranan 
namun kurang konsentrasi 
dengan berbicara sendiri. 
3. Siswa mengamati pemeranan 
tetapi bersikap kurang santun. 
4. Siswa menghargai teman 
dalam berrmain peran dengan 
mengamati dan 
menyimpulkan pemeranan. 
    




pendapat sikap berani dalam 
berpendapat. 
2. Siswa ingin berpendapat tetapi 
masih terlihat ragu. 
3. Siswa berpendapat mengikuti 
bimbingan guru. 
4. Siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya dengan baik dan 
benar. 
3. Menggunakan bahasa 
indonesia dengan baik 
dan benar 
1. Siswa belum bisa menjawab 
pertanyaan dari guru. 
2. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dengan bahasa 
indonesia yang kurang baik. 
3. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dengan bahasa 
indonesia yang baik namun 
jawaban belum sempurna. 
4. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dengan bahasa 
indonesia dengan baik dan 
benar. 
    
4. Mengaitkan materi 
dengan nilai-nilai 
pancasila 
1. Siswa belum mengerti nilai-
nilai pancasila. 
2. Siswa mengerti nilai pancasila 
namun belum bisa mengaitkan 
dengan materi. 
3. Siswa mampu mengaitkan 
materi dengan nilai pancasila 
namun masih terlihat bingung. 
4. Siswa mengerti nilai pancasila 
dan mampu mengaitkan 
dengan materi dengan baik 
dan benar. 
    
5. Mampu 
membandingkan 
antara produk dalam 
negeri dan luar negeri 
1. Siswa belum mampu 
membandingkan produk luar 
negeri dengan produk dalam 
negeri. 
2. Siswa mampu 
membandingkan tetapi sangat 
mencintai produk luar negeri. 
3. Siswa mampu 
membandingkan tetapi 
terkadang memilih produk 
dalam negeri. 
4. Siswa mempu 




membandingkan dengan baik 
dan lebih mengenal/mencintai 
produk dalam negeri. 
 Karakter Disiplin      
6. Menyelesaikan tugas 
tepat waktu  
1. Siswa tidak dapat 
menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu. 
2. Siswa mampu menyelesaikan 
tugasnya tetapi minta waktu 
tambahan. 
3. Siswa mampu menyelesaikan 
tugasnya tepat waktu tetapi 
kurang tepat. 
4. Siswa mampu menyelesaian 
tugas dengan benar dan tepat 
waktu. 
    




1. Siswa belum mengerti 
tugas/tanggung jawabnya 
dalam diskusi dan 
melaksanakan tugasnya. 
2. Siswa bersikap individualis 
dalam proses diskusi. 
3. Siswa mampu 
mengkoordinasikan kelompok 
namun tidak ikut 
menyelesaikan tugasnya. 
4. Siswa mampu 
mengkoordinasikan dan 
kompak dalam kelompok 
diskusi sesuai ketentuan dari 
guru. 
    
8. Tertib dan mematuhi 
aturan  
1. Siswa gaduh atau melakukan 
aktivitas selain kegiatan 
pembelajaran (mengantuk, 
mengobrol dengan teman atau 
mengganggu temannya). 
2. Siswa tidak gaduh namun 
tidak memperhatikan 
penjelasan guru. 
3. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan penjelasan 
dari guru, namun tidak 
mencatat uraian materi yang 
disampaikan guru. 
4. Siswa tidak gaduh, 
memperhatikan penjelasan 




guru, dan mencatat uraian 
materi yang disampaikan 
guru. 
9. Sopan dan rapi dalam 
berpakaian 
1. Siswa tidak sopan dan tidak 
rapi dalam memakai pakaian 
(tidak memakai ikat pinggang, 
kaos kaki, dll). 
2. Siswa sopan dalam berpakaian 
tetapi tidak rapi (baju sedikit 
keluar dan tidak disetrika). 
3. Siswa berpakaian sopan dan 
rapi namun terkadang lupa 
memakai topi. 
4. Siswa sudah berpakaian rapi 
dan sopan sesuai aturan dalam 
sekolah . 
    




Skor maksimal  = 36 
Skor minimal  = 9      
Persentase         =                                                                             
Keterangan :  
Hasil belajar sesuai karakter 85-100%  = Sangat Baik (A) 
Hasil belajar sesuai karakter 65-84%  = Baik (B) 
Hasil belajar sesuai karakter 55-64% = Cukup (C) 
Hasil belajar sesuai karakter 0-54%   = Kurang (D) 
 




Hasil Pengamatan Karakter Cinta Tanah Air dan Disiplin Mata Pelajaran Pkn Siklus II Pertemuan 1 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AUH 4 3 3 4 3 3 2 3 4 29 80,56% B 
2 ADW 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 80,56% B 
3 AAR 4 3 3 3 3 3 2 3 3 27 75,00% B 
4 AM 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 77,78% B 
5 AEDP 2 3 2 2 3 3 3 3 3 24 66,67% B 
6 ARU 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 72,22% B 
7 BNA 3 3 3 4 3 3 4 3 3 29 80,56% B 
8 EES 3 2 3 3 4 2 3 3 2 25 69,44% B 
9 FM 3 4 3 3 2 3 3 3 3 27 75,00% B 
10 FSF 3 3 4 2 3 3 4 3 2 27 75,00% B 
11 FFK 4 2 3 3 2 3 3 3 3 26 72,22% B 
12 F  3 2 3 2 3 2 3 2 2 22 61,11% C 
13 KS 3 3 4 3 3 3 2 3 3 27 75,00% B 
14 MAR 2 3 3 3 2 3 4 3 3 26 72,22% B 
15 NMK 3 3 3 4 3 3 3 3 2 27 75,00% B 
16 N 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 72,22% B 
17 NKN 4 4 2 4 3 2 3 3 2 27 75,00% B 
18 OCM 3 3 4 3 2 3 4 3 3 28 77,78% B 
19 RM 3 3 3 4 3 3 2 3 3 27 75,00% B 
20 RMS 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 72,22% B 
21 RD 3 3 3 2 3 2 3 3 4 26 72,22% B 
22 SDM 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 80,56% B 
23 SPN 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 80,56% B 
24 I 3 3 4 2 3 3 4 3 3 28 77,78% B 
25 SPW 4 3 2 3 3 3 3 2 3 26 72,22% B 




27 WA 3 3 4 3 3 2 3 3 3 27 75,00% B 
28 MRA 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27 75,00% B 
29 AN 3 4 3 3 2 3 3 3 3 27 75,00% B 
30 ER 3 2 3 3 3 4 3 3 3 27 75,00% B 
Jumlah 93 88 92 90 90 86 91 87 90 807 
persentase 77% 73% 77% 75% 75% 72% 76% 72% 75% 





Kualifikasi Klasikal B 
 





Siti Kholifah   







Hasil Pengamatan Karakter Cinta Tanah Air dan Disiplin Mata Pelajaran Pkn Siklus II Pertemuan 2 
No. Nama 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Siswa Jumlah 
Skor 
Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AUH 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 83,33% B 
2 ADW 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 80,56% B 
3 AAR 3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 80,56% B 
4 AM 3 3 3 3 4 3 2 3 4 28 77,78% B 
5 AEDP 3 4 3 3 3 3 3 2 4 28 77,78% B 
6 ARU 3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 80,56% B 
7 BNA 3 3 4 3 3 3 3 2 3 27 75,00% B 
8 EES 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 77,78% B 
9 FM 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 80,56% B 
10 FSF 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 77,78% B 
11 FFK 3 4 3 3 4 3 3 4 4 31 86,11% SB 
12 F  3 3 2 3 3 3 3 4 3 27 75,00% B 
13 KS 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 80,56% B 
14 MAR 4 3 3 3 3 3 2 3 4 28 77,78% B 
15 NMK 3 3 3 3 4 3 3 4 3 29 80,56% B 
16 N 4 3 2 3 3 4 3 3 3 28 77,78% B 
17 NKN 3 4 3 4 4 3 4 3 4 32 88,89% SB 
18 OCM 4 4 3 3 4 3 4 3 4 32 88,89% SB 
19 RM 4 3 2 3 3 3 3 3 3 27 75,00% B 
20 RMS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 80,56% SB 
21 RD 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 77,78% B 
22 SDM 3 4 3 3 3 3 2 3 3 27 75,00% B 
23 SPN 4 3 4 4 3 4 3 3 4 32 88,89% SB 
24 I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 75,00% B 
25 SPW 4 3 4 3 3 3 4 4 4 32 88,89% SB 




27 WA 4 2 3 3 4 3 3 3 3 28 77,78% B 
28 MRA 4 4 3 4 3 3 4 3 4 32 88,89% SB 
29 AN 3 3 3 3 3 3 4 2 3 27 75,00% B 
30 ER 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 80,56% B 
Jumlah 102 97 94 94 97 94 94 94 102 868 
persentase 85% 81% 78% 78% 81% 78% 78% 78% 85% 





Kualifikasi Klasikal B 
 










Lampiran 35. Pedoman Penilaian Pengamatan Ketrampilan Guru Siklus II 
 
Pedoman Penilaian Pengamatan Ketrampian Guru Pada  
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Nama Guru  : Rindah Puji Rahayu 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 31 Mei 2014 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan guru, kemudian berilah tanda ceklist 
() pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 







1 2 3 4 








1. Tidak melaksanakan semua 
aktivitas tersebut. 
2. Memulai kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  
3. Memulai kegiatan 








4. Mengkondisikan kelas, 
memulai kegiatan 







1. Guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang kurang jelas dan tidak 
ditulis dipapan tulis. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang kurang jelas dan ditulis 
dipapan tulis. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan 
ditulis dipapan tulis. 





1. Tidak melakukan apersepsi. 
2. Guru melakukan apersepsi 
tetapi tidak menanyakan 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi yang 
telah dipelajari sebelumnya, 
dan mampu menarik 
perhatian siswa, tetapi belum 
memberi motivasi siswa. 
4. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi yang 
telah dipelajari sebelumnya,  
mampu menarik perhatian 
siswa, dan memberi motivasi 
kepada siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 
   √ 
KEGIATAN INTI     
Eksplorasi     
Tahap 1: menghangatkan situasi     
4. Menghangatkan 
situasi dalam kelas.  
1. Guru tidak 
memperkenalkan masalah 
umum yang berkaitan 
dengan materi. 
2. Guru menyampaikan 
sekilas  penjelasan materi 
namun penjelasan yang 




diberikan belum dipahami 
siswa. 
3. Guru menyampaikan 
permasalahan dan meminta 
siswa bermain peran tetapi 
belum menjelaskan tahapan 
yang akan dilakukan dalam 
pmbelajaran. 
4. Guru memperkenalkan 
permasalahan umum terkait 
materi dan menjelaskan 




siswa tentang materi 
yang disampaikan 
1. Tidak bertanya sama sekali. 
2. Mengajukan pertanyaan 
yang ambigu (kurang jelas). 
3. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas namun tidak 
memberikan waktu berfikir. 
4. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas dan 
memberikan waktu untuk 
berfikir. 
  √  
6. Membimbing siswa 
dalam membentuk 
kelompok. 
1. Guru tidak membimbing 
siswa dalam membentuk 
kelompok. 
2. Guru hanya membimbing 
beberapa siswa tertentu 
dalam membentuk 
kelompok. 
3. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok namun 
pembagiannya kurang 
heterogen 
4. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok dan 
pembagiannya sudah 
heterogen. 
  √  
Tahap 2: memilih partisipan 
7. Memilih partisipan 
untuk bermain peran 
1. Guru memaksa dalam 
memilih siswa untuk 
bermain peran. 
2. Guru hanya memilih siswa 
yang mau untuk bermain 
peran tanpa membimbing. 
3. Guru membimbing dalam 




memilih siswa namun 
hanya siswa yang aktif saja. 
4. Guru membimbing dalam 
memilih siswa berdasarkan 
kelompok secara urut. 
Elaborasi     
Tahap 3: mensetting pentas 
8. Mengatur tempat 
untuk pemeranan 
1. Tidak mengatur tempat 
untuk berperan. 
2. Membaca teks di depan 
kelas dan tempat kurang 
sesuai. 
3. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat tetapi 
tidak mempersiapkan 
peralatan pemeranan. 
4. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat dan 
mempersiapkan peralatan 
pemeranan yang akan 
digunakan. 
   √ 
Langkah 4: menyiapkan peneliti 
9. Menyiapkan peneliti 
untuk mengamati 
jalannya cerita 
1. Guru tidak berkeliling 
membimbing kerja siswa 
dalam mengamati pemeranan 
sebagai peneliti. 
2. Guru hanya membimbing 
kelompok yang berada di meja 
depan . 
3. Guru berkeliling kepada setiap  
kelompok dan mengarahkan 
tetapi  tidak menanyakan 
kesulitan tiap kelompok. 
4. Guru berkeliling kepada setiap 
kelompok, mengarahkan dan 
membantu kesulitan tiap 
kelompok dalam satu kelas. 
   √ 
Langkah 5: bermain peran 
10. Membimbing siswa 
dalam melakukan 
pemeranan. 
1. Tidak membimbing siswa 
dalam pemeranan. 
2. Membimbing pemeranan 
namun tidak 
memperhatikan keseriusan 
yang dilakukan siswa. 
3. Membimbing dan 
memperhatikan beberapa 
siswa saja dalam berperan. 




4. Membimbing dan 
memperhatikan pemeranan 
sesuai alur cerita. 
Langkah 6: Diskusi dan evaluasi 




1. Tidak memberikan siswa 
kesempatan bertanya. 
2. Menunjuk siswa untuk 
bertanya. 
3. Memberikan kesempatan 
bertanya pada siswa yang 
cerdas. 
4. Memberikan kelompok lain 
kesempatan bertanya atau 
memberi saran secara 
objektif. 
   √ 
12. Memberikan reward 
pada kelompok yang 
hasil kerjanya paling 
baik. 
1. Guru tidak memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok atas hasil kerjanya. 
2. Guru hanya memberikan 
penghargaan berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan lainnya. 
3. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok dengan memberikan 
bintang saja. 
4. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan 
memberikan bintang. 
  √  
Konfirmasi     





1. Tidak memberikan 
kesimpulan. 
2. Menyimpulkan sendiri 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
4. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan dan memberi 
penguatan agar tidak 
melupakan materi tersebut. 
  √  




14. Menutup pelajaran 1. Tidak menutup 
pembelajaran. 
2. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam 
saja tanpa melakukan 
refleksi. 
3. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, namun 
tidak memberikan evaluasi. 
4. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, dan 
memberikan evaluasi. 
  √  
Skor maksimal  = 56 
Skor minimal  = 35        
Persentase         =       x 100% = 83,92%  (Baik)                                                                 
 
Keterangan :  
Keterampilan guru  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Keterampilan guru  65-84%  = Baik (B) 
Keterampilan guru 55-64% = Cukup (C) 
Keterampilan guru   0-54%  = Kurang (D) 
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Pedoman Penilaian Pengamatan Ketrampian Guru Pada  
Mata Pelajaran PKn Menggunakan Model Role Playing  
Berbasis Karakter Cinta Tanah Air Dan Displin 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi   : Globalisasi 
Nama Guru  : Rindah Puji Rahayu 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 7 Juni 2014 
 
Petunjuk: 
Cermatilah aktivitas/kegiatan yang dilakukan guru, kemudian berilah tanda ceklist 
() pada kolom tingkat kemampuan sesuai kategori pengamatan. 
Skor Penilaian: 
1 = apabila dilakukan sangat tidak baik 
2 = apabila dilakukan cukup baik 
3 = apabila dilakukan dengan baik 







1 2 3 4 








5. Tidak melaksanakan semua 
aktivitas tersebut. 
6. Memulai kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  
7. Memulai kegiatan 




8. Mengkondisikan kelas, 
memulai kegiatan 











5. Guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang kurang jelas dan tidak 
ditulis dipapan tulis. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang kurang jelas dan ditulis 
dipapan tulis. 
8. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan 
ditulis dipapan tulis. 





5. Tidak melakukan apersepsi. 
6. Guru melakukan apersepsi 
tetapi tidak menanyakan 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
7. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi yang 
telah dipelajari sebelumnya, 
dan mampu menarik 
perhatian siswa, tetapi belum 
memberi motivasi siswa. 
8. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas materi yang 
telah dipelajari sebelumnya,  
mampu menarik perhatian 
siswa, dan memberi motivasi 
kepada siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 
   √ 
KEGIATAN INTI     
Eksplorasi     
Tahap 1: menghangatkan situasi     
4. Menghangatkan 
situasi dalam kelas.  
5. Guru tidak 
memperkenalkan masalah 
umum yang berkaitan 
dengan materi. 
6. Guru menyampaikan 
sekilas  penjelasan materi 
namun penjelasan yang 
diberikan belum dipahami 
siswa. 




7. Guru menyampaikan 
permasalahan dan meminta 
siswa bermain peran tetapi 
belum menjelaskan tahapan 
yang akan dilakukan dalam 
pmbelajaran. 
8. Guru memperkenalkan 
permasalahan umum terkait 
materi dan menjelaskan 




siswa tentang materi 
yang disampaikan 
5. Tidak bertanya sama sekali. 
6. Mengajukan pertanyaan 
yang ambigu (kurang jelas). 
7. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas namun tidak 
memberikan waktu berfikir. 
8. Mengajukan pertanyaan 
dengan jelas dan 
memberikan waktu untuk 
berfikir. 
  √  
6. Membimbing siswa 
dalam membentuk 
kelompok. 
5. Guru tidak membimbing 
siswa dalam membentuk 
kelompok. 
6. Guru hanya membimbing 
beberapa siswa tertentu 
dalam membentuk 
kelompok. 
7. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok namun 
pembagiannya kurang 
heterogen 
8. Guru membimbing siswa 
dalam berkelompok dan 
pembagiannya sudah 
heterogen. 
  √  
Tahap 2: memilih partisipan 
7. Memilih partisipan 
untuk bermain peran 
5. Guru memaksa dalam 
memilih siswa untuk 
bermain peran. 
6. Guru hanya memilih siswa 
yang mau untuk bermain 
peran tanpa membimbing. 
7. Guru membimbing dalam 
memilih siswa namun 
hanya siswa yang aktif saja. 




8. Guru membimbing dalam 
memilih siswa berdasarkan 
kelompok secara urut. 
 
Elaborasi     
Tahap 3: mensetting pentas 
8. Mengatur tempat 
untuk pemeranan 
5. Tidak mengatur tempat 
untuk berperan. 
6. Membaca teks di depan 
kelas dan tempat kurang 
sesuai. 
7. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat tetapi 
tidak mempersiapkan 
peralatan pemeranan. 
8. Guru membimbing siswa 
mengatur tempat dan 
mempersiapkan peralatan 
pemeranan yang akan 
digunakan. 
   √ 
Langkah 4: menyiapkan peneliti 
9. Menyiapkan peneliti 
untuk mengamati 
jalannya cerita 
5. Guru tidak berkeliling 
membimbing kerja siswa 
dalam mengamati pemeranan 
sebagai peneliti. 
6. Guru hanya membimbing 
kelompok yang berada di meja 
depan . 
7. Guru berkeliling kepada setiap  
kelompok dan mengarahkan 
tetapi  tidak menanyakan 
kesulitan tiap kelompok. 
8. Guru berkeliling kepada setiap 
kelompok, mengarahkan dan 
membantu kesulitan tiap 
kelompok dalam satu kelas. 
   √ 
Langkah 5: bermain peran 
10. Membimbing siswa 
dalam melakukan 
pemeranan. 
5. Tidak membimbing siswa 
dalam pemeranan. 
6. Membimbing pemeranan 
namun tidak 
memperhatikan keseriusan 
yang dilakukan siswa. 
7. Membimbing dan 
memperhatikan beberapa 
siswa saja dalam berperan. 
8. Membimbing dan 





sesuai alur cerita. 
Langkah 6: Diskusi dan evaluasi 




5. Tidak memberikan siswa 
kesempatan bertanya. 
6. Menunjuk siswa untuk 
bertanya. 
7. Memberikan kesempatan 
bertanya pada siswa yang 
cerdas. 
8. Memberikan kelompok lain 
kesempatan bertanya atau 
memberi saran secara 
objektif. 
   √ 
12. Memberikan reward 
pada kelompok yang 
hasil kerjanya paling 
baik. 
5. Guru tidak memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok atas hasil kerjanya. 
6. Guru hanya memberikan 
penghargaan berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan lainnya. 
7. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok dengan memberikan 
bintang saja. 
8. Guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja 
kelompok berupa ucapan 
”bagus”, “baik” dan 
memberikan bintang. 
  √  
Konfirmasi     





5. Tidak memberikan 
kesimpulan. 
6. Menyimpulkan sendiri 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
7. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
8. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan dan memberi 
penguatan agar tidak 
melupakan materi tersebut. 
  √  
KEGIATAN PENUTUP     





6. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam 
saja tanpa melakukan 
refleksi. 
7. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, namun 
tidak memberikan evaluasi. 
8. Mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan salam, 
melakukan refleksi, dan 
memberikan evaluasi. 
Skor maksimal  = 56 
Skor minimal  = 40        
Persentase         =      x 100% = 89,28%  (Sangat Baik)                                                                 
 
Keterangan :  
Keterampilan guru  85-100%  = Sangat Baik (A) 
Keterampilan guru  65-84%  = Baik (B) 
Keterampilan guru 55-64% = Cukup (C) 
Keterampilan guru   0-54%  = Kurang (D) 
Keseluruhan         =                = 48,5  
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KISI-KISI UJI VALIDITAS SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Materi Pokok  : Globalisasi 
Standar Kompetensi : 4. Menunujukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungan 
Kelas/Semester  : IV/II 
Alokasi Waktu  : 35 menit 
Jumlah Soal  : 20 soal 




Materi Indikator Ranah Kognitif Nomor Soal 
1 2 
 
3 4 5 6 
1. 4.3 Menentukan sikap 
terhadap pengaruh 
globalisasi yang terjadi 
di lingkungannya. 
 
Globalisasi 1. Menjelaskan pengertian sikap 
individualis 
C1,C2 1,39 
2. Mengidentifikasi permasalahan di 
lingkungan sekitar yang mencerminkan 
sikap individualis. 
C3,C4 2,3,4 





3. Menjelaskan dampak dari sikap 
individualis. 
C5,C6 5,9,10,38 
4. Menjelaskan bagaimana menyikapi 
sikap individualis. 
C3,C4,C5 20,27,35,40 
5. Menjelaskan pengertian perilaku 
konsumtif. 
C1,C3,C4 12,13,11,24,26 
6. Mengidentifikasi dampak dari perilaku 
konsumtif. 
C2,C4,C5 14,15,16,19 
7. Menjelaskan sikap yang mencerminkan 
menghargai budaya bangsa 
C1,C2,C3,C4 6,7,8,17,21,30, 
31,33,36 
8. Menyebutkan akibat yang timbul 








Lampiran 37. Soal Uji Validitas Siklus II 
 
SOAL UJI VALIDITAS SIKLUS II 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Sikap yang mementingkan diri sendiri tanpa memperhatikan perasaan orang 
lain disebut .... 
a. Individualis 
b. Boros  
c. Tanggung Jawab 
d. Peduli  
2. Sikap individualis merupakan salah satu sikap yang muncul akibat 
globalisasi. Sikap tersebut sebaiknya .... 
a. Dijauhi  
b. Ditiru  
c. Dipelajari  
d. Diterima dengan senang hati 
3. Andi lebih mengenal lagu-lagu barat daripada lagu tradisional, hal ini 




d. Menyenangkan  
4. Sikap individualis dalam bermasyarakat dapat dicontohkan melalui .... 
a. Enggan mengikuti kerja bakti  
b. Selalu membantu tetangga yang sedang susah  
c. Mengikuti kegiatan yang diadakan desa  
d. Menyapa tetangga dengan ramah 
5. Tari seudati berasal dari daerah .... 






d. Undang-undang negara lain 
6. Sikap menutup diri tanpa pedulikan orang lain bertentangan dengan nilai 
pancasila yaitu sila .... 
a. Pertama   
b. Kedua   
c. Ketiga   
d. Keempat 
7. Salah satu contoh kebudayaan nasional Indonesia adalah .... 
a. Upacara adat 
b. Pakaian batik 
c. Salat jumat 
d. Libur nasional 
8. Masyarakat yang menutup diri terhadap perubahan, jika diibaratkan pepatah 
.... 
a. bagai air di daun talas 
b. bagai pungguk merindukan bulan 
c. bagai duri dalam daging 
d. bagai katak dalam tempurung 
9. Kita rela meninggalkan acara televisi pada saat-saat jam belajar untuk 
menengok teman yang sakit. Berarti kita telah mengamalkan Pancasila, sila 
.... 
a. Ketuhanan Yang Maha Esa 
b. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 
c. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
d. Persatuan Indonesia 
10. Sering main playstation dan mengabaikan nasihat orang tua merupakan 
perbuatan yang bertentangan dengan Pancasila sila .... 
a. Ketuhanan Yang Maha Esa 




c. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
d. Persatuan Indonesia 
11. Perilaku membeli sesuatu secara berlebihan tanpa tidak mau repot disebut .... 
a. Perilaku terpuji    
b. Perilaku konsumtif   
c. Perilaku tercela  
d. Perilaku kompetisi 
12. Akibat buruk yang ditimbulkan arus globalisasi adalah .... 
a. Dapat mengubah prilaku 
b. Aktivitas kerja menurun 
c. Menjadi konsumen produk lokal 
d. Jarang bertatap muka dengan sodara 
13. Salah satu dampak buruk dengan banyaknya mall di kota besar adalah .... 
a. Budaya antri   c. Budaya kompetisi 
b. Budaya konsumtif  d. Budaya kredit 
14. Perilaku konsumtif adalah satu contoh pengaruh globalisasi dibidang .... 
a. Teknologi 
b. Gaya hidup dan pergaulan 
c. Politik 
d. Ekonomi 
15. Munculnya perilaku konsumtif pada era globalisasi bertentangan dengan 
budaya lama indonesia yang menganut .... 
a. Gaya hidup modern 
b. Gaya hidup sederhana  
c. Gaya hidup konsumtif  
d. Gaya hidup mewah  
16. Yang bukan merupakan contoh globalisasi yaitu .... 
a. Mengirim uang melalui bank 
b. Mengirim surat lewat email 
c. Menonton acara televisi secara langsung 




17. Selain menyebabkan sikap boros, perilaku konsumtif juga mempunyai 
dampak positif sebagai berikut, kecuali .... 
a. Praktis  
b. Cepat   
c. Menyulitkan orang 
d. Mudah didapat  
18. Semi film dan sinetron yang marak di Indonesia adalah salah satu pengaruh 
globalisasi dibidang .... 
a. Transportasi 
b. Hiburan dan seni 
c. Komunikasi 
d. Informasi 
19. Hal yang sebaiknya dilakukan untuk menghadapi arus globalisasi adalah .... 
a. Memasukkan semua budaya asing yang masuk   
b. Mengikuti semua yang ada di internet 
c. Mengambil sesuatu yang bermanfaat dari informasi yang masuk 
d. Menutup semua informasi yang masuk 
20. Di era globalisasi ini gaya tradisional semakin tersisih, dan masyarakat mulai 
menganut .... 
a. gaya hidup sederhana  
b. gaya hidup apa adanya 
c. gaya hidup modern  
d. gaya hidup kuno 
21. Hal yang sebaiknya dilakukan untuk melestarikan kebudayaan adalah .... 
a. Memperkenalkan pada generasi muda 
b. Membiarkan orang tua yang mengetahui dahulu 
c. Membiarkan dengan alasan urusan pemerintah 
d. Tidak mengajarkan kepada generasi muda, karena dianggap kuno 
22. Berikut ini merupakan contoh gaya hidup yang dipengaruhi oleh adanya 
globalisasi .... 




b. Mengadakan pertunjukan calung diacara peresmian gedung baru 
c. Berbelanja di mal-mal 
d. Mengadakan upacara ada menyambut kelahiran anak 
23. Dengan adanya swalayan besar serta mall yang semakin banyak, maka 
perilaku konsumtif masyarakat semakin meningkat. Hal tersebut 
menyebabkan gaya hidup .... 
a. Mewah   
b. Sederhana   
c. Boros  
d. Miskin 
24. Salah satu dampak negatif masuknya wisatawan asing ke Indonesia adalah .... 
a. Mempengaruhi perilaku penduduk pribumi   
b. Menambah pemasukan devisa negara 
c. Membuka peluang tenaga kerja 
d. Menambah keramaian objek wisata 
25. Perilaku yang mencerminkan budaya Indonesia adalah .... 
a. Menonton film mandarin 
b. Mengoleksi lagu-lagu barat 
c. Menonton jaipong di TMII 
d. Membeli majalah luar negeri 
26. Berikut ini yang tidak termasuk ciri cinta tanah air adalah .... 
a. Rela berkorban 
b. Bangga sebagai bagian dari bangsa indonesia  
c. Ikut mempertahankan keutuhan bangsa 
d. Senang menggunakan barang buatan luar negeri 
27. Salah satu contoh mencintai budaya nasional adalah .... 
a. Mendata budaya nasional 
b. Menjual budaya nasional 
c. Melestarikan budaya nasional dengan ikut serta parade pakaian adat 




28. Tim kesenian Indonesia yang pernah tampil di Festifal Gendang Nusantara 
adalah .... 
e. Kelompok kesenian danasih     
f. Kelompok kesenian jawa timur 
g. Tim kesenian sumatra selatan 
h. Tim kesenian dari bali 
29. Berikut merupakan budaya asing yang dapat mendukung kemajuan bangsa, 
kecuali .... 
a. Disiplin waktu 
b. Perilaku hemat 
c. Pergaulan bebas  
d. Jiwa kewirausahaan 
30. Sikap kita terhadap masuknya budaya asing adalah .... 
a. Menerima semuanya 
b. Ragu-ragu 
c. Menolak 
d. Selektif  
31. Budaya adalah .... 
a. Pikiran dan akal budi 
b. Pikiran dan norma 
c. Pikiran dan budaya 
d. Akal dan kebudayaan 






33. Budaya asing yang tidak perlu ditiru dan tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa adalah .... 




b. memakai jas saat acara resmi 
c. menggunakan internet 
d. menggunakan telepon genggam 
34. Globalisasi memberi pengaruh yang tidak baik bagi masyakat Indonesia, 
yaitu .... 
a. Masyarakat menjadi hemat 
b. Masyarakat menyenangi kemewahan 
c. Memberi kemudahan bagi masyarakat dalam bidang transportasi 
d. Adanya nilai-nilai individual 
35. Perilaku yang mencerminkan cinta budaya Indonesia adalah .... 
a. melihat pertunjukan seni daerah  
b. suka menyanyikan lagu-lagu barat 
c. membeli pakaian dari luar negeri 
d. membaca buku cerita dari luar negeri  
36. Salah satu dampak negatif dari tayangan televisi terhadap dunia pendidikan 
adalah .... 
a. Mengganggu ibu memasak 
b. Mengganggu belajar anak 
c. Mengganggu kenyamanan dan keamanan lingkungan 
d. Mengganggu istirahat 
37. Peran pelajar dalam menyikapi globalisasi adalah sebagai berikut, kecuali .... 
a. Menggunakan produk luar negeri   
b. Belajar dengan tekun 
c. Menggunakan teknologi sebaik mungkin 
d. Tidak terjerumus pergaulan yang tidak baik 
38. Sikap yang baik untuk mengahadapi globalisasi adalah .... 
a. Menyerap semua 
b. Memilih hal yang bermanfaat 
c. Tidak peduli 




39. Salah satu sikap untuk mengahadapi pengaruh globalisasi yang berdampak 
negatif adalah .... 
a. Meniru semua budaya asing yang masuk ke masyarakat 
b. Memilih informasi menyenangkan dari internet 
c. Meniru hal yang ada di televisi 
d. Memilih hal yang bermanfaat dari televisi 
40. Sikap berikut adalah sikap yang tidak mencerminkan seseorang pelajar yang 
berbudaya adalah .... 
a. Membolos saat pelajaran 
b. Menari tarian daerah di sekolah 
c. Mempelajari kesenian daerah 


















Lampiran 38. Kunci Jawaban Uji Validitas Siklus II 
 
















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
8 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
9 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
10 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
11 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
13 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
16 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
17 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
∑X 14 14 12 9 10 14 10 12 9 14 14 13 12 
(∑X²) 15 16 15 13 15 20 17 20 18 24 25 25 25 
(∑X)² 196 196 144 81 100 196 100 144 81 196 196 169 144 
∑Y 443             
(∑Y²) 11687             




























r Tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Kriteria Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid 





























































Lampiran 40. Hasil Uji Reliabilitas Soal Siklus II 




KISI-KISI TES PKn SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Materi Pokok  : Globalisasi 
Standar Kompetensi : 4. Menunujukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungan 
Kelas/Semester  : IV/II 
Alokasi Waktu  : 35 menit 
Jumlah Soal  : 20 soal 












3 4 5 6 
1. 4.4 Menentukan sikap 
terhadap pengaruh 
globalisasi yang terjadi 
di lingkungannya. 
 
Globalisasi 1. Menjelaskan pengertian sikap 
individualis 
C1,C2 1, 2 
2. Mengidentifikasi permasalahan di 
lingkungan sekitar yang mencerminkan 
sikap individualis. 
C2,C3 3, 5 
3. Menjelaskan dampak dari sikap 
individualis. 
C6 4, 6,  
4. Menjelaskan bagaimana menyikapi sikap 
individualis. 
C6 7 
5. Menjelaskan pengertian perilaku C2,C4,C5 10, 11, 12, 






6. Mengidentifikasi dampak dari perilaku 
konsumtif. 
C2,C4,C5 14, 15, 16, 
18 
7. Menjelaskan sikap yang mencerminkan 
menghargai budaya bangsa 
C5 9, 17 
8. Menyebutkan akibat yang timbul setelah 
lunturnya budaya bangsa 













Lampiran 42. Evaluasi PKn Siklus II 
 
 
EVALUASI SIKLUS II 
GLOBALISASI 
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER 2 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Sikap yang mementingkan diri sendiri tanpa memperhatikan perasaan orang 
lain disebut ... 
a. Individualis 
b. Boros  
c. Tanggung Jawab 
d. Peduli  
2. Sikap individualis merupakan salah satu sikap yang muncul akibat 
globalisasi. Sikap tersebut sebaiknya... 
a. Dijauhi  
b. Ditiru  
c. Dipelajari  
d. Diterima dengan senang hati 
3. Sikap individualis dalam bermasyarakat dapat dicontohkan melalui... 
a. Enggan mengikuti kerja bakti  
b. Selalu membantu tetangga yang sedang susah  
c. Mengikuti kegiatan yang diadakan desa  
d. Menyapa tetangga dengan ramah 
4. Sikap menutup diri tanpa pedulikan orang lain bertentangan dengan nilai 
pancasila yaitu sila ... 
a. Pertama   
b. Kedua   
c. Ketiga   






5. Masyarakat yang menutup diri terhadap perubahan, jika diibaratkan pepatah 
.... 
a. bagai air di daun talas 
b. bagai pungguk merindukan bulan 
c. bagai duri dalam daging 
d. bagai katak dalam tempurung 
6. Kita rela meninggalkan acara televisi pada saat-saat jam belajar untuk 
menengok teman yang sakit. Berarti kita telah mengamalkan Pancasila, sila 
.... 
a. Ketuhanan Yang Maha Esa 
b. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 
c. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
d. Persatuan Indonesia 
7. Sering main playstation dan mengabaikan nasihat orang tua merupakan 
perbuatan yang bertentangan dengan Pancasila sila .... 
a. Ketuhanan Yang Maha Esa 
b. Kemanusiaan yang adil dan beradab  
c. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
d. Persatuan Indonesia 
8. Perilaku membeli sesuatu secara berlebihan tanpa tidak mau repot disebut... 
a. Perilaku terpuji  
b. Perilaku konsumtif   
c. Perilaku tercela  
d. Perilaku kompetisi 
9. Salah satu dampak buruk dengan banyaknya mall di kota besar adalah .... 
a. Budaya antri   c. Budaya kompetisi 
b. Budaya konsumtif  d. Budaya kredit 
10. Munculnya perilaku konsumtif pada era globalisasi bertentangan dengan 
budaya lama indonesia yang menganut ... 




b. Gaya hidup sederhana  
c. Gaya hidup konsumtif  
d. Gaya hidup mewah  
11. Selain menyebabkan sikap boros, perilaku konsumtif juga mempunyai 
dampak positif sebagai berikut, kecuali ... 
a. Praktis  
b. Cepat   
c. Menyulitkan orang 
d. Mudah didapat  
12. Di era globalisasi ini gaya tradisional semakin tersisih, dan masyarakat mulai 
menganut . . . . 
a. gaya hidup sederhana  
b. gaya hidup apa adanya 
c. gaya hidup modern  
d. gaya hidup kuno 
13. Dengan adanya swalayan besar serta mall yang semakin banyak, maka 
perilaku konsumtif masyarakat semakin meningkat. Hal tersebut 
menyebabkan gaya hidup ... 
a. Mewah   
b. Sederhana   
c. Boros  
d. Miskin 
14. Berikut ini yang tidak termasuk ciri cinta tanah air adalah .... 
a. Rela berkorban 
b. Bangga sebagai bagian dari bangsa indonesia  
c. Ikut mempertahankan keutuhan bangsa 
d. Senang menggunakan barang buatan luar negeri 
15. Berikut merupakan budaya asing yang dapat mendukung kemajuan bangsa, 
kecuali .... 
a. Disiplin waktu 




c. Pergaulan bebas  
d. Jiwa kewirausahaan 
16. Sikap kita terhadap masuknya budaya asing adalah ... 
a. Menerima semuanya 
b. Ragu-ragu 
c. Menolak 
d. Selektif  
17. Budaya asing yang tidak perlu ditiru dan tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa adalah . . . . 
a. memakai pakaian minim dan ketat 
b. memakai jas saat acara resmi 
c. menggunakan internet 
d. menggunakan telepon genggam 
18. Perilaku yang mencerminkan cinta budaya Indonesia adalah .... 
a. melihat pertunjukan seni daerah  
b. suka menyanyikan lagu-lagu barat 
c. membeli pakaian dari luar negeri 
d. membaca buku cerita dari luar negeri  
19. Peran pelajar dalam menyikapi globalisasi adalah sebagai berikut, kecuali .... 
a. Menggunakan produk luar negeri 
b. Belajar dengan tekun 
c. Menggunakan teknologi sebaik mungkin 
d. Tidak terjerumus pergaulan yang tidak baik 
20. Sikap berikut adalah sikap yang tidak mencerminkan seseorang pelajar yang 
berbudaya adalah ... 
a. Membolos saat pelajaran 
b. Menari tarian daerah di sekolah 
c. Mempelajari kesenian daerah 






Lampiran 43. Kunci Jawaban Tes Siklus II 




























Skor = jumlah jawaban benar x 4 







Lampiran 44. Hasil Tes Siklus II 
 
NILAI HASIL TES PKn SIKLUS II 
No. Nama Siswa Nilai Tes Keterangan 
1 AUH 85 Tuntas 
2 ADW 85 Tuntas 
3 AAR 70 Tidak Tuntas 
4 AM 50 Tidak Tuntas 
5 AEDP 75 Tuntas 
6 ARU 85 Tuntas 
7 BNA 60 Tidak Tuntas 
8 EES 85 Tuntas 
9 FM 75 Tuntas 
10 FSF 85 Tuntas 
11 FFK 90 Tuntas 
12 F 75 Tuntas 
13 KS 80 Tuntas 
14 MAR 55 Tidak Tuntas 
15 NMK 75 Tuntas 
16 N 75 Tuntas 
17 NKN 80 Tuntas 
18 OCM 85 Tuntas 
19 RM 80 Tuntas 
20 RMS 75 Tuntas 
21 RD 80 Tuntas 
22 SDM 80 Tuntas 
23 SPN 80 Tuntas 
24 I 95 Tuntas 
25 SPW 75 Tuntas 
26 TP 80 Tuntas 
27 WA 65 Tidak Tuntas 
28 MRA 80 Tuntas 
29 AN 60 Tidak Tuntas 
30 ER 70 Tidak Tuntas 
Jumlah  2315 
Rata-rata 76 
∑ Siswa Tuntas 23 
∑ Siswa Tidak Tuntas 7 
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